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MOTTO  

 

Stay strong, keep fighting in this cruel world, prove your self that you are a 

good person and will life the live graceful 
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ABSTRAK  

 

Penciptaan karya Tugas Akhir dengan judul Spirit Raden Ajeng Kartini 

Sebagai Ide Penciptaan Batik Untuk Bawahan Kebaya bertujuan untuk 

menciptakan busana kebaya dengan bawahan batik dengan motif spirit Raden 

Ajeng Kartini. Setelah itu mengambil intisari  dari tokoh RA.Kartini untuk 

divisualkan menjadi motif batik dengan tekhnik stilasi dan dipadukan dengan 

kebaya. Batik dan kebaya merupakan warisan  budaya Bangsa Indonesia yang 

terus berkembang dari segi motif, warna, bentuk, bahan dan tekhnik.Metode 

yang digunakan menggunakan metode tiga tahap enam langkah, yaitu eksplorasi, 

perancangan, dan perwujudan. Proses membatik yang pertama membuat sket 

alternatif kemudian menjadi sket terpilih, dilanjutkan persiapan alat dan bahan 

lalu proses pembatikan. Selanjutnya adalah membuat sket alternatif kebaya yang 

kemudian menjadi sket terpilih, lalu persiapan alat dan bahan lalu proses 

pembuatan karya. Hasil dari proses tersebut ialah terciptanya 5 busana kebaya 

dengan kombinasi batik. Adapun nama ke 5 karya tersebut adalah : 1. Wanodya, 

2. Adhikari, 3. Adhibrata, 4. Adiwira, 5.Amerta, artikel ilmiah yang dijurnalkan, 

katalogus karya yang ber ISBN, serta Karya yang di HaKi kan. Diskripsi karya 

dijabarkan dalam aspek visual dan filosofi. Penciptaan batik dengan konsep 

Spirit RA.Kartini dan dipadukan dengan busana kebaya adalah bersifat baru, 

karya ini memiliki makna disetiap motif batiknya.  

 

 Kata kunci : Spirit, Raden Ajeng Kartini, Kebaya, Kutubaru. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar belakang  

Raden Ajeng Kartini adalah seorang tokoh pahlawan nasional 

Indonesia, yang dikenal sebagai pelopor kebangkitan perempuan pribumi. 

Raden Ajeng Kartini berasal dari Jawa, lahir di Jepara, Hindia Belanda 21 

April 1879 dan meninggal di Rembang, Hindia, Belanda, 17 September 1904 

pada umur 25 tahun
1
. 

Raden Ajeng Kartini merupakan salah satu sosok pahlawan 

perempuan Indonesia yang sangat berpengaruh, karena sosoknya munculah 

kata emansipasi wanita.  

Emansipasi dalam bahasa inggris kita kenal dengan emancipation 

yang artinya kemerdekaan atau kelepasan, dan berasal dari kata kerja to 

emancipate yang berarti memerdekakan, melepaskan. Kemudian oleh bahasa 

kita di Indonesia dengan istilah ñEmansipasiò. Emansipasi wanita adalah 

suatu perjuangan dari kaum wanita untuk memperoleh persamaan hak dan 

kebebasan seperti kaum laki-laki
2
. 

Dengan semangat dan gagasannya Raden Ajeng Kartini yang mampu 

menjunjung harkat martabat perempuan, dimana membuat perempuan 

menjadi manusia seutuhnya yang unggul, penuh tanggung jawab, dan 

memiliki keberanian dalam menjawab tantangan zaman tanpa mengubah 

hakikatnya menjadi wanita seutuhnya. 

                                                           
1
 Pramoedya Ananta Toer 2003, Panggil Aku Kartini Saja, Jakarta :Lentera Dipantara 

2
 Tashadi, RA.Kartini , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta thn 1986 

(hal.71-72) 
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Kekaguman penulis kepada Raden Ajeng Kartini sehingga penulis 

ingin memvisualkan spirit beliau menjadi motif batik kreasi baru hasil dari 

abstraksi yang kemudian di stilasi. Abstraksi merupakan pengambilan intisari, 

sedangkan Stilasi adalah merubah bentuk alamiah menjadi bentuk baru 

namun tidak meninggalkan karakter bentuk aslinya. 

Spirit yang meiliki makna :  1) semangat, yang tinggi merupakan 

salah satu faktor kemenangannya , 2) jiwa, sukma, roh
3
. 

Lalu mengapa spirit Raden Ajeng .Kartini yang dijadikan ide 

penciptaan karya ?. Karna,  Satu hal yang pasti bahwa keistimewaan Raden 

Ajeng Kartini bukan terletak pada kebaya, lagu, atau seremonial adat tapi 

pada intelektualitasnya, gagasan, perjuangan dan semangatnya.  

Raden Ajeng Kartini telah lama meninggalkan kita, namun usaha-

usaha dan cita-citanya selalu dikenang dan disegani orang. Segala usaha-

usaha dan jerih payah yang pernah dirintisnya, ternyata dapat tumbuh dengan 

subur bagaikan cendawan dimusim hujan. Sedangkan cita-citanya yang luhur 

dan telah mulai tersebar luas, dan lambat laun menjadi kenyataan sehingga 

kaum dan bangsanya dapat menikmati hasil cita-cita dan perjuangan Raden 

Ajeng Kartini. Sayang sekali bahwa Raden Ajeng Kartini telah meninggal 

sebelum sempat menyaksikan hasil usaha dan cita-citanya.  

112 tahun berlalu setelah kepergian Kartini, saat ini bukan hanya tidak 

ada lagi seorang istri yang mlaku ndodok ngesot di depan suami dan anak 

sendiri. Tapi kini bangsa kita sudah dalam sebuah masa, di mana perempuan 

sama-sama memiliki hak yang setara di hadapan hukum, sama-sama memiliki 

                                                           
3
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), diakses dari https://typoonline.com/kbbi/spirit, 

pada tanggal 20 Januari 2021, pukul 14.50 WIB 

https://typoonline.com/kbbi/spirit
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kesempatan belajar setinggi-tingginya, dan bisa memberikan hak suara politik 

dalam sistem demokrasi. Sebuah kondisi yang mungkin sangat sulit 

dibayangkan oleh masyarakat di Nusantara yang hidup 112 tahun yang lalu. 

Demikianlah Raden Ajeng Kartini meninggal dunia dengan 

meninggalkan nama harum semerbak sebagai pendobrak adat yang kolot, 

pahlawan emansipasi kaum wanita dan sebagai pejuang serta perintis 

kemerdekaan.  

Spirit Raden Ajeng Kartini ini menginspirasi penulis untuk membuat 

karya Batik untuk bawahan busana kebaya orang dewasa. Karya ini akan 

diwujudkan menjadi motif batik kreasi baru. Teknik yang digunakan untuk 

membuat motif ini adalah batik tulis, unsur motif yang digunakan meliputi 

motif utama dan pendukung. Seluruh karya akan menggunakan teknik batik 

tulis dengan bahan pewarna sintetis. 

Batik tulis adalah seni menggambar ragam hias diatas permukaan kain 

putih dengan lilin / malam dan menggunakan alat canting untuk 

menggoreskannya. Kata batik berasal dari bahasa Jawa ambhatik, dari 

kata amba yang berarti lebar, luas, dan titik yang berarti matik.
4
. Pada masa 

lampau batik hanya boleh digunakan oleh kalangan ningrat atau kraton 

dengan aturan yang sangat ketat, tidak semua orang dapat mengenakan batik, 

terutama pada motif-motif tertentu. Sedangkan pada masa sekarang batik 

telah digunakan oleh semua kalangan masyarakat, baik lingkungan instansi 

pemerintah maupun lingkungan masyarakat pada umumnya.  Para pengrajin 

                                                           
4
 Ari Wulandari 2011 , Batik Nusantara makna filosofi, Cara pembuatan dan industry 

batik ( Yogyakarta: CV Andy Offset, 2011),p.10. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
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di Indonesia saat ini banyak yang mengaplikasikan batik pada karya ciptaan 

diantaranya, karya kriya dan busana (busana kerja, casual, dan busana 

modern). Hal ini pula yang membuat para pecinta fesyen dan orang- orang 

yang berkarya dibidang fesyen turut berlomba dalam berkreatifitas 

menggunakan batik. 

Industry tekstil didunia berkembang terus menerus sampai sekarang 

ini. Hal ini berdampak pula pada fashion/mode. Tekstil merupakan bahan 

yang  berasal dari serat dan diolah menjadi benang atau kain, guna untuk 

membuat kain dan produk kerajinan lainnya. Pola pikir manusia saat ini 

adalah berpakaian menjadi salah satu gaya hidup untuk kebutuhan sehari-hari, 

acara-acara formal maupun semi formal. Melalui pemikiran kreatif dan 

inovatif, penulis mencoba untuk berkreasi atau mengekspresikan diri dengan 

menciptakan busana kebaya modern. Kebaya memiliki asal-usul yang 

menarik yaitu kata ñKebayaò berasal dari Bahasa Arab ñHabayaò yang 

artinya adalah pakaian labuh yang memiliki belahan depan
5
. Busana modern 

merupakan busana eksklusif yang pada umumnya memiliki desain dan bentuk 

yang mewah dan istimewa.   

B. Gagasan Penciptaan 

Visual dari spirit Raden Ayu Kartini sebagai sumber ide penciptaan 

busana kebaya memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dibahas 

dalam perciptaan karya. Adapun rumusan penciptaan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pembuatan desain motif batik dari spirit Raden Ajeng 

Kartini untuk bawahan busana kebaya ? 

                                                           
5
 Ria Pentasari, Chic in kebaya catatan inspirasi untuk tampil anggun berkebaya ( Esensi 

Erlangga Group, Jakarta,2007) hal 12 
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2. Bagaimana mengapliksikan motif dari spirit RA. Kartini pada bawahan 

busana kebaya  ? 

Setiap manusia berusaha membangun komunikasi melalui 

penyampaian pendapat, ide atau gagasan dengan tujuan-tujuan tertentu. 

Penyampaiannya dilakukan dengan berusaha memilih bahasa yang tepat 

untuk membingkai sebuah kerangka pemikiran yang ingin disampaikan
6
. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan 

Perciptaan karya seni  tugas akhir dilakukan untuk menggali sumber 

ide dari  Raden Ajeng Kartini dengan diwujudkan dalam bentuk busana 

kebaya modern. Tujuan khusus dari karya tugas akhir ini adalah : 

1. Membuat desain motif batik dengan spirit Raden Ajeng Kartini untuk 

bawahan busana kebaya  

2. Mengaplikasikan motif dari spirit Raden Ajeng Kartini pada bawahan 

busana kebaya batik sebagai bawahan dengan brokat sebagai atasan 

sehingga menciptakan sebuah busana kebaya yang elegan.  

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil cipta karya tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, dapat meningkatkan kreatifitas dalam menciptakan motif 

baru dengan tema Spirit Raden Ajeng Kartini dan wujudkan dalam 

bentuk busana kebaya. 

2. Bagi masyarakat, sebagai salah satu pemecahan masalah antara kesenian 

dan penciptaan karya busana, yang merujuk pada fungsi busana sebagai 

                                                           
6
 Soegeng Toekio M, Bahasa rupa dakam anggita pariwara, Surakarta : ARTHA 

28,2003. Hal.39 



6 
 

alat komunikasi dan menambah pengetahuan tentang sosok pahlawan 

pencetus emansipasi wanita Raden Ajeng Kartini. 

3. Bagi keilmuan, pelestarian dan pengembangan keberadaan seni batik 

yang dapat bermanfaat bagi semuanya. 

 

D. Tinjauan Sumber Penciptaan 

Ari Wulandari 2011 , Batik Nusantara , Yogyakarta: CV Andy Offset, 

menjelaskan makna tentang filosofi , cara pembuatan batik dan industri batik 

, sehingga bermanfaat bagi penulis untuk memahami pengetahuan tentang 

batik dan proses batik . 

Armijn Pane 1963, Habis Gelap Terbitlah Terang, P.N Balai Pustaka. 

Buku ini berisi tentang cita-cita dan hambatan R.A Kartini  

Pramoedya Ananta Toer 2003, Panggil Aku Kartini Saja, Jakarta 

:Lentera Dipantara, menjelaskan tentang latar belakang RA.Kartini  

S.K Sewan Susanto, 1973, Seni Kerajinan Batik Indonesia, 

Yogyakarta : Balai Penelitian Batik dan Kerajinan. Buku ini menjelaskan 

tentang sejarah batik sampai tehnik serta motif-motif batik yang ada di 

Nusantara ini. 

Maharani Sukolo, 2009, Tekhnik menguasai Trend Fashion Yang 

Akan Datang , Jakarta : Artisindo, buku ini menjelaskan tentang macam-

macam jenis pakaian yang biasa digunakan untuk masyarakat, serta 

menggolongkan kedalam kelompok berdasarkan cara berpakaian.  
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E. Tinjauan Visual 

Raden Ajeng Kartini adalah tokoh pahlawan nasional yang sangat 

berperan bagi kebangkitan wanita pribumi. Pemikirannya tentang wanita 

pribumi saat itu dan gagasannya untuk memberikan hak-hak untuk kaum 

wanita ,mengantarkan wanita di posisi seperti sekarang ini. Tidak ada lagi 

perbedaan bagi kaum wanita dan laki-laki, semua diberikan hak yang sama, 

untuk belajar, bekerja, berkarya dan mengajukan pendapat. 

Penciptaan karya tugas akhir ini, penulis melakukan tinjauan  terhadap 

Raden Ajeng Kartini , baik dalam bentuk gambar sejarah dan tulisan juga 

tinjauan terhadap visual tentang batik yang berhubungan dengan tema, serta 

kebaya modern sebagai ide penciptaan karya. Adapun gambar-gambarnya 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 01. Surat Kartini 

(sumber: surat-kartini3471400153_c1e2bf466f) 

Di akses pada 9 Maret 2020 
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Gambar 02. Forum Kartini 

(sumber: www.bing.com) 

Di akses pada 9 Maret 2020 

 

 

Gambar 03. Kutipan Kartini 

(sumber: www.bing.com) 

Di akses pada 9 Maret 2020 

 

 
Gambar 04. Kartini dan kedua adiknya yaitu Rukmini dan Kardinah 

(sumber: Pinterest) 

Di akses pada 18 februari 2021 
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Gambar 05. Kartini Dan Suami 

(sumber: Pinterest) 

Di akses pada 18 februari 2021 

 

 

Gambar 06. Kebaya Katrini Tradisional 

(sumber: Pinterest) 

Di akses pada 18 februari 2021 
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F. Landasan Penciptaan 

Spirit Raden Ajeng Kartini yang kemudian divisualkan menjadi motif 

batik akan diwujudkan dalam bentuk kain untuk bawahan busana kebaya ini 

lebih menitik beratkan pada aspek estetika, melestarikan tradisi dan mewarnai 

dunia fashion terbaru. Salah satu nilai kepahlawanan Raden Ajeng Kartini 

yaitu membela kaum wanita dengan menyamakan kedudukan dengan kaum 

pria tanpa adanya diskriminasi.  

Pada zaman sekarang kebanyakan masyarakat tidak mengenal akan 

jasa para pahlawan. Mereka sibuk dengan idola baru mereka seperti k-pop, 

padahal kita menyadari tanpa ada jasa seorang pahlawan kita tidak bisa 

merdeka. Tidak hanya tentang jasa kepahlawanan, trend berpakaianpun 

mereka mengikuti idola, mereka sibuk dengan trend dari negara lain tanpa 

mengenal local genius negaranya sendiri. Kepahlawanan ini semestinya di 

pertahankan dengan cara mencintai budaya ataupun berperilaku nasionalis. 

Seperti halnya sosok Raden Ajeng Kartini ini, tidak banyak yang mengetahui 

tentang kepahlawanannya, penciptaan ide dengan tema  Raden Ajeng Kartini 

akan menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan sosok pahlawan 

perempuan Indonesia dengan bentuk visualisasi kebaya modern.  

 

G. Originalitas Penciptaan 

Originalitas penciptaan karya seni batik ini menitik beratkan pada 

proses kreatif desain dalam mewujudkan visual karya. Konsep penciptaan 

busana bersumber ide dari spirit RA. Kartini dan diwujudkan dalam bentuk 

kain batik untuk bawahan busana kebaya wanita dewasa. Ide cipta karya 

mengambil konsep ini adalah bentuk apresiasi kepada sosok pahlawan 

pelopor wanita yaitu Raden Ajeng Kartini.  
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Karya busana kebaya modern yang diciptakan dengan mengambil 

sumber ide dari Raden Ajeng Kartini merupakan karya yang sering dibuat 

oleh fashion desaigner di Indonesia, Namun motif batik yang bersumber ide 

spirit Raden Ajeng Kartini ini belum pernah diciptakan sebelumnya oleh para 

seniman batik. Pertimbangan dari segi pewarnaan , desain bahkan tehnik yang 

digunakan memerlukan pemikiran secara rinci, meskipun memiliki kerumitan 

dalam prosesnya, penulis ingin memaksimalkan karya tersebut.  

H. Metode Penciptaan 

Proses penciptaan dalam membuat karya seni batik dapat dilakukan 

dengan melalui metode ilmiah yang direncanakan secara seksama, analisis 

dan secara sistematis. Proses tersebut dilakukan untuk mewujudkan gagasan 

atau ide ke dalam sebuah karya. metode perciptaan seni menurut SP.Gustami 

karya seni dibangun berdasarkan tiga tahap enam langka, yaitu : (1) 

Eksplorasi, (2) Perancangan, dan (3) Perwujudan yang dalam proses analisis 

didukung sumber dan referensi, dilanjutkan ide dasar secara konseptual, 

kemudian dilakukan perancangan dsn pembuatan model sebagai acuan dalam 

perwujudan sehingga terdapat proses evaluasi dengan demikian dapat 

menghasilkan karya seni yang berkualitas tinggi, adiluhung dan monumental 

Adapun metode-meetode yang akan digunakan dalam penciptaan 

karya ini adalah sebagai berikut :  

1. Tahap Eksplorasi, tahap yang meliputi aktivitas penjelajahan menggali 

sumber ide dengan langkah indetifikasi dan prumusan masalah, 

penggalian, pengumpulan data referensi, yang kemudian dilanjutkan 

dengan pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting 
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konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang hasilnya sebagai dasar 

perancangan. 

2. Tahap Observasi, teknik mengamati dengan mengumpulkan data visual 

seperti gambar, foto, serta ikon / symbol yang erat hubungannya dengan 

RA. Kartini . 

3. Studi Pustaka , dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari 

berbagai sumber baik berupa buku, majalah, internet dan lain-lain yang 

berkaitan dengan tema. Proses ini dilakukan guna untuk memperoleh 

referensi terkain dengan RA.Kartini.  

4. Metode wawancara . tahapan yang dilakukan guna memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka dengan narasumber yang terkait dengan ide. 

5. Metode Eksperimen, dilakukan untuk pencarian bentuk-bentuk baru 

dengan cara mengamati proses serta percobaan sehingga diharapkan 

dapat menghasilkan atau memunculkan bentuk baru. 

6. Tahap perancangan, tahapan yang dilakukan berdasarkan perolehan butir 

penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan 

dalam bentuk sketsa alternative, kemudian diterapkan pilihan sketsa 

terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang 

berguna bagi perwujudannya. 

7. Tahap Perwujudan, tahap yang bermula dari menggambat sketsa, 

kemudian dalam proses kerja wujud yang sesungguhnya dari gambar 

sketsa yang dibuat selanjutnya mengaplikasikan pada material yang telah 

disesuaikan dengan sketsa yang terpilih dan menjadi tahap akhir,  
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Bagan 1. Sistematika Penulisan 

(oleh: Linda Utami 8/2/2020) 

 

 

 

 

 

 

SPIRIT RA. KARTINI SEBAGAI 

SUMBER IDE PENCIPTAAN   BATI K 

UNTUK  BAWAHAN  KEBAYA MODERN  

DATA OBSERVASI PUSTAKA 

EKSPLORASI TULISAN DAN SUMBER 

PERANCANGAN MOTIF DAN MODEL BUSANA 

SKETSA 

ALTERNATIF 

SKETSA TERPILIH 

GAMBAR KERJA POLA 

MOTIF DAN POLA 

BUSANA 

PROSES KERJA TEKNIK 

BATIK  

DISKRIPSI KARYA 

TA 

KARYA BUSANA  

UJIAN DAN FASHION 

SHOW 
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I. Jadwal Tugas Akhir 

Berikut adalah jadwal tugas akhir yang di buat oleh penulis sebagai 

rancangan jadwal proses tugas akhir karya. 

 
Tabel 1. Jadwal Tugas Akhir 

(Oleh: Linda Utami 8/2/2020) 

 Maret 

2020 

April 

2020 

Mei 

2020 

Juni 

2020 

Juli 

2020 

Agst 

2020 

Sept 

2020 

Maret 

2021 

Pra TA         

Pengajuan 

Proposal 

dan Ujian 

        

Ujian 

Kelayakan 

dan Revisi 

        

Pendadaran 

dan Revisi 
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Bagan 2 : Mind Mapping RA. Kartini 

(Oleh : Linda Utami 22 April 2020 ) 
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BAB II  

KONSEP PENCIPTAAN 

A. Pengertian Tema  

Tema atau gagasan / ide pokok dari keseluruhan Tugas Akhir 

kekaryaan ini adalah Spirit Raden Ajeng Kartini,Tokoh pahlawan perempuan 

Indonesia yang  sangat berpengaruh terhadap kemerdekaan wanita pribumi. 

Karna gagasan dan perjuangannya mengantarkan kaum wanita ke gerbang 

kemerdekaan seperti sekarang ini.  

Hampir semua orang Indonesia pernah merayakan Hari Kartini, 

namun tidak banyak yang benar-benar mampu membaca pemikiran dan 

gagasan yang di perjuangkan oleh beliau.  

B. Ruang Lingkup Tema 

1. Cita-cita Raden Ajeng Kartini  

Untuk dapat mengetahui cita-cita Raden Ajeng Kartini secara 

jelas dan gamblang maka yang perlu diperhatikan adalah : 

a. Siapa Raden Ajeng Kartini itu? 

b. Bagaimana keadaan masyarakat pada masa sebelum Kartini lahir, 

setelah Kartini lahir dan setelah Kartini berjuang ? 

c. Membaca dan mempelajari surat-surat Raden Ajeng Kartini. 

Ketiga hal tersebut perlu diketahui agar kita dapat mengikuti dan 

mengerti apa cita-cita Kartini itu, dan bagaimanakah keadaan 

masyarakatnya.
7
 

                                                           
7
 Tashadi, RA.Kartini , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta thn 1986, hal.62 
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Keadaan masyarakat disekeliling Kartini pada abad ke XIX 

adalah keadaan masyarakat yang khususnya kaum wanita masih sangat 

terbelakang. Disamping itu mereka masih terkurung dengan kokohnya 

oleh adat nenek moyangnya. Dan menurut pandangan Kartini, adat yang 

dipaksakan itu merupakan suatu tradisi yang kaku dan mati. Mengapa 

demikian ? Karena keadaan wanita Indonesia di abad XIX itu, semata-

mata dibebani kewajiban mengurus, mengatur tumah tangga dan 

mendidik serta mengasuh anak-anaknya. Mereka sama sekali tidak 

mengenal dam mempunyai hal apapun sebagai manusia. Kecuali itu 

mereka harus taat tanduk dan patuh kepada ayah, ibu, dan saudara-

saudaranya yang lebih tua.  

Semenjak kecil gadis-gadis sudah dididik tentang bagaimana 

mereka harus berbakti kepada suaminya. Mereka harus menyerah dalam 

segala persoalan dan harus selalu sabar. Bahkan menurut adat pada waktu 

itu, kedudukan atau derajat wanita dianggap lebih rendah daripada laki-

laki. Hal yang demikian itu menyebabkan laki-laki menjadi loba akan 

hak. Mereka akan menjadi tinggi hati dan hanya memikirkan dirinya 

sendiri saja. Lebih jauh lagi, kaum wanita pada waktu itu dianggap 

sebagai budak dari kaum laki-laki. Mereka tidak diperbolehkan 

mempunyai kemampuan apapun, apalagi keinginan untuk menuntut ilmu 

atau belajar disekolah, sama sekali tidak diperkenankan!. Sebagai akibat 

adanya ketentuan-ketentuan seperti itu, terjadilah hal-hal yang tidak 

diingini oleh kaum wanita. Misalnya kawin paksa, kawin semasa masih 

kanak-kanak, adat beristri banyak dan sebagainya. Timbul pula apa yang 

dinamakan dengan adat pingitan, yaitu bila anak perempuan sudah 
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menginjak usia dua belas tahun mereka harus dikurung dalam rumah dan 

tidak diperkenankan keluar dari kurungannya.  

Keadaan masyarakat yang demikian itu dialami pula oleh RA. 

Kartini. Sebagai seorang gadis yang dilahirkan dilingkungan kaum 

priyayi, merasakan keadaan itu lebih berat daripada yang dialami oleh 

gadis-gadis dikalangan orang kebanyakan, karna mereka adalah pusat 

perhatian dari rakyat. Disamping itu segala gerak-gerik dan tingkah 

perbuatannya selalu disorot dan menjadi suri teladan dari rakyatnya. Tapi 

walaupun demikian Kartini masih merasa beruntung, karena dilahirkan 

dilingkungan keluarga yang telah berpandangan maju. Oleh karena itulah 

Kartini dapat menikmati pendidikan sekolah rendah.  

Hal yang demikian itu sebenarnya sudah dianggap melanggar 

adat. Sebagai seorang wanita, lebih-lebih wanita dilingkungan keluarga 

bangsawan, maka perbuatan seperti itu sangat tercela. Akibatnya 

keluarganya mendapatkan celaan dan caci maki dari golongan 

bangsawan lainnya. 

Karena Kartini hidup dilingkungan keluarga yang telah maju, 

maka jiwa kemajuan yang ada pada keluarganya itu ternyata dapat 

diwarisi oleh Kartini. Jiwa kemajuan yang ada pada dirinya itu semakin 

lama makin bertambah subur. Lebih-lebih ia menikmati bangku sekolah, 

banyak membaca buku-buku, melihat langsung keadaan masyarakat dan 

nasib yang dialaminya sendiri. Maka makin terbukalah matanya bahwa 

kaum dan bangsanya masih jauh terbelakang. Ia makin sadar pula betapa 

berat penderitaan yang dialami oleh kaum dan bangsanya.  
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ñSaya tau jalan yang hendak saya tempuh itu sukar, banyak duri 

dan lubang-lubangnya. Jalan itu berbatu-batu, berlekuk-lekuk, licin, jalan 

itué.. belum dirintis ! Dan biarpun saya tiada beruntung sampai keujung 

jalan itu, meskipun patah ditengah jalan, saya akan mati dengan rasa 

bahagia, karena jalannya sudah terbuka dan saya turut membantu 

mengadakan jalan yang menuju ketempat perempuan bumi putra 

merdeka dan beridiri sendiri. Sudah senang benarlah hati saya bila ibu 

bapak gadis-gadis lainnya, yang hendak berdiri sendiri pula, tiada dapat 

lagi mengatakan :ôbelum ada sorang siapaun orang kita yang berbuat 

demikian óò.
8
 

Begitulah dikatakan Kartini dalam salah satu suratnya. Dari kata-

kata itu jelas kelihatann tekad Kartini yang telah bulat. Walaupun ia akan 

mati dan sebelum berhasil dalam melaksanakan cita-citanya, tetapi ia 

sudah merasa berbahagia bila ia dapat ikut membuka dan merintis jalan 

kearah terwujudnya apa yang ia cita-citakan.  

2. Raden Ajeng Kartini dan Emansipasi 

Perkataan ñemansipasiò dalam bahasa Inggris kita kenal dengan 

emancipation yang artinya kemerdekaan atau kelepasan, dan berasal dari 

kata kerja to emancipate yang berarti memerdekakan, melepaskan. 

Kemudian oleh bahasa kita di Indonesia dekenal dengan istilah 

Emansipasi.
9
 

                                                           
8
 Tashadi, RA.Kartini  , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, thn 1986, hal 67 

9
 Tashadi, RA.Kartini , Jakarta: DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, 

1986 (hal.71) 
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Pada zaman kerajaan Romawi, istilah emansipasi ini digunakan 

untuk istilah hukum yang mempunyai arti membebaskan seorang anak 

yang belum dewasa dari kekuasaan orang tua. Hal ini dapat dimengerti 

karena pada zaman Romawi itu status anak adalah milik Negara.  

Tentang istilah emansipasi, kita kenal dua hal yang berhubungan 

dengan istilah itu, yaitu : 

1. Emansipasi kaum tani. Maksudnya ialah suatu perjuangan untuk 

membebaskan kaum tani dari perbudakan. Yang terkenal dalam hal 

ini ialah emanspasi kaum tani di Rusia (tahun 1861) sewaktu 

pemerintah Kaisar Alexander II. Pada waktu itu terjadi sesuatu 

perjuangan kaum tani yang menuntut dihapuskannya perbudakan.  

2. Emansipasi kaum wanita, maksudnya ialah suatu perjuangan dari 

kaum wanita untuk memperoleh persamaan hak dan kebebasan 

seperti kaum laki-laki. Perjuangan tentang emansipasi kaum wanita 

ini pada umumnya dimulai sejak abad ke-19. 

Pejuang-pejuang utama tentang emansipasi kaum wanita antara 

lain ialah Lady Astor dan E.Pankhutst. keduanya berasal dari Inggris. 

Lalu pada sekitar abad ke-19 atau tepatnya pada tahun 1879 lahirlah 

seorang putri Indonesia, yang akhirnya wanita tersebut menjadi pejuang 

utama dalam bidang emansipasi. Wanita itu ialah Raden Ajeng Kartini. 

Ia adalah seorang pendekar wanita yang utama. Ia juga dikatakan sebagai 

pendobrak tradisi lama yang gigih. Lebih jauh lagi dapat dikatakan 

bahwa ia adalah perintis dan pelapor kemajuan wanita dan bangsa 

Indonesia.  
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Pada zaman sebelum lahir Raden Ajeng Kartini, kedudukan kaum 

wanita Indonesia masih sangat terbelakang, Keadaan semacam ini 

disebabkan oleh adanya susunan pandangan yang kolot. Menurut susunan 

dan pandangan masyarakat, bahwa kaum wanita di Indonesia hanya 

mempunyai kewajiban dan tanpa hak apapun. Mereka setiap hari hanya 

bekerja untuk rumah tangga dan mengasuh anak-anaknya. Selain itu 

mereka hanya tau bagaimana harus berbakti dan taat pada suaminya. 

Untuk itu sejak mereka masih gadis dan kanak-kanak telah dididik 

tentang bagaimana cara mengabdi kepada kaum laki-laki, yaitu ayah, 

suami, saudara-saudaranya yang lebih tua. Sedangkan tujuan gadis-gadis 

Indonesia waktu itu hanya satu, yaitu menikah.tentang hal ini Kartini 

dalam salah suratnya berkata sebagai berikut  

ñselama itu hanya satu saja alam terbuka bagi gadis bumiputera 

akan menempuh hidup, ialah kawin ñ 

Perkawinan dalam dunia bumiputra waktu itu sangat 

menyedihkan bagi para gadis. Karena  mereka dipaksa kawin dengan 

orang yang tidak dikenalnya, dan adakalanya laki-laki itu telah beristri 

dan beranak.  

Pada umumya keadaan seperti itu diterima secara wajar kaum 

wanita Indonesia. Tetapi bagi Kartini keadaan seperti itu tidak diterima 

begitu saja, dan bahkan ia menolak tegas. Kartini memiliki cita-cita agar 

kaum dan bangsanya menikmati suasana demokrasi seperti orang Eropa, 

dimana laki-laki atau perempuan, tua maupun muda memiliki kebebasan 

yang sama. Mereka masing-masing juga memiliki hak yang sama sebagai 

manusia. 
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Kartini juga mengalami bagaimana pahitnya kehidupan wanita 

bumiputra yang amat menyedihkan. Lebih-lebih tatkala ia dalam masa 

pingitan. Ia merasa berada didalam penjara dengan kehidupan yang 

sangat membosankan. Oleh karena itu, jiwanya yang selalu 

menginginkan kebebasan, tidak mau diikat dan dikekang. Untuk nasib 

kaum dan bangsanya , Kartini tidak mau berpangku tangan. Kartini 

bertekad untuk terus berjuang guna mengubah kedudukan wanita. 

Menurutnya, wanita hendaknya juga diperbolehkan bekerja diluar rumah 

tangga.  

Walaupun kartini berjiwa bebas dan cinta kepada kemajuan, 

tetapi ia juga mengakui bahwa wanita harus berumah tangga. Menurut 

Kartini rumah tangga yang bahagia, ialah rumah tangga yang dibina oleh 

suami dan istri yang saling mengerti, saling mencintai, dan saling dapat 

bekerja sama. Tetapi kenyataan waktu itu menunjukkan bahwa dimana-

mana terjadi kawin paksa dan kawin kanak-kanak. Sering terjadi para 

gadis dipaksa kawin dengan laki-laki yang tidak dikenal dan tidak 

dicintainya. Bahkan dijadikan istri ke dua, tiga maupun empat. Keadaan 

itu menunjukkan bahwa wanita Indonesia waktu itu lebih rendah 

dibandingkan dengan wanita dari Negara-negara Barat. Kartini 

merasakan betapa tidak wajarnya perlakuan pada wanita.  

Kartini semenjak masih kanak-kanak sudah ada keinginan untuk 

hidup berdiri sendiri, keinginan akan kebebasan dan kemerdekaan. 

Dalam hal ini telah diakui dan ditulis dalam salah satu suratnya : 

ñPada masa saya masih kanak-kanak, ketika kata emancipate 

belum ada bunyinya, belum ada artinya bagi telinga saya, serta karangan 
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dan kitab tentang pasal itu jauh dari jangkauan saya, telah hidup dalam 

hati saya suatu keinginan yang makin lama, makin besar, keinginan akan 

bebas, merdeka, berdiri sendiri. Keadaan sekeliling saya, yang 

memilukan hati, menerbitkan air mata karena sedih yang tak terkatakan, 

keadaan itulah yang membangunkan keinginan  hati saya itu ñ  

Segala keinginan yang ada pada diri Kartini itu tumbuh dengan 

sibirnya setelah ia melihat sekelilingnya, nasib yang dialaminya sendiri, 

bacaan-bacaan dan pergaulannya. Semuanya itu lebih memperkokoh 

pendiriannya. Sikap dan pendiriannya itu makin bulat dan tegas, bahwa 

ia mengehendaki agar keadaan yang serupa itu harus berubah. Untuk itu 

lahirlah cita-cita yang keluar dari hati nuraninya itu, dituangkan dalam 

surat-suratnya. Banyak hal-hal yang dikemukakan Kartini tentang 

perjuangannya untuk perbaikan dan memajukan nasib serta derjat kaum 

wanita.  

Kartini merasa bahwa jalan yang akan ditempuh untuk mencapai 

cita-cita itu amat sukar dan penuh duri. Untuk mencapai cita-citanya itu, 

kaum wanita harus benar-benar berjuang dan mempunyai kemauan yang 

keras serta tekad bulat. Mereka harus diberi kesempatan untuk menuntut 

ilmu dan menduduki jabatan-jabatan didalam masyarakat. Mereka harus 

bebas dari belenggu dan ikatan adat. Untuk itu kaum wanita harus dididik 

dan dicerdaskan agar hati dan pikirannya dapat terbuka. Dengan 

demikian jalan untuk mencapai kemajuann dan kemerdekaan akan lebih 

mudah dan licin.  

Kartini mempunyai keyakinan bahwa suatu saat akan datang 

masanya anak laki-laki dan perempuan mempunyai derajat yang sama. 
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Untuk mewujudkan cita-citanya itu, Raden Ajeng Kartini juga 

memperjuangkan kepada pemerintah Hindia Belanda. Ia mendesak agar 

pemerintah memberi bantuan dan mengadakan pembaharuan-

pembaharuan yang berguna bagi rakyat. Ia juga mememinta kepada 

pemerintah agar membantu mendirikan sekolah-sekolahh yang 

diperlukan oleh anak-anak Indonesia.  

Pada mulanya, dalam usahanya untuk mewujudkan cita-citanya 

itu, ia bersemangat dan bernafsu agar segera dapat dicapai. Tetapi lambat 

laun ia pun bertambah sabar dan tawakal, karena Kartini menyadari 

banyak penghalang dan tantangan yang dihadapinya. Pada akhirnya 

Kartini mengeluh dan berkata bahwa : 

ñAndaikata saya tidak berhasil mewujudkan cita-cita, dan sudah 

sampai ajalku, maka hatiku sudah merasa bahagia dan senang karena aku 

sudah ikut membantu merintis dan membuka jalan yang menuju 

ketempat wanita bumiputera merdeka dan berdiri sendiri. Sudah senang 

benarlah hati saya jika bapak ibu gadis-gadis lainnya yang hendak berdiri 

sendiri pula tiada lagi mengatakan; Belum ada seorang  juapun yang 

berbuat demikianò. 

Dari kata hatinya itu menunjukkan bahwa ia diliputi oleh rasa 

bimbang dan kadang-kadang timbul pula putus asa dalam dirinya. Hal 

yang demikian itu dapat dimengerti, karena tantangan dan penghalang 

yang dihadapinya tak terhingga besarnya. Kecuali itu ia merasa sendirian 

dalam menghadapi segala tantangan itu. Tetapi dalam kesempatan yang 

lain hatinya teguh kembali, ia merasa yakin bahwa disuatu saat cita-

citanya akan terwujud. 
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3. Surat ï surat Kartini  

Surat menyurat merupakan bagian yang terpenting dalam 

kehidupan Kartini. Semua surat-suratnya itu menggambarkan cita-cita 

yang luhur. Memang Kartini selalu mencurahkan cita-cita perjuangannya 

dan segala penanggungan yang dideritanya dalam surat-surat yang 

ditujukan kepada teman-teman kenalannya. Surat ï surat itu pulalah yang 

memperkuat imannya. Untuk itu Kartini berkata sebagai berikut : 

ñSurat itu benar dan penting dalam hidup kami, hampir semuanya 

kami peroleh   dari berkirim-kirim surat itulah, tiadalah kami akan 

sampai berani meninggalkan adat, kebiasaan yang telah berabad-abad 

lamanya itu.  

Engkau tiada tahu, betapa pentingnya bagi kami surat-surat 

sahabat-sahabat kami itu, yang lebih tinggi daripada kami tentang 

sanubari dan jiwanya. Surat itulah yang mencucikan kami dari noda dan 

cacat, mengangkatkan kami, dicerdaskan semangat dan sanubari kami. 

Amatlah banyaknya barang yang indah, jelita, dan berharga dating 

kepada kami dengan perantaraan pos, mutiara, intan permata bagi otak 

dan hatiò. 
10

  

Dalam menulis surat-suratnya itu, Kartini tidak pernah mengenal 

lelah dan waktu. Surat ïsurat kartini itu, kemudian dikumpulkan oleh JH 

Abendon yang pada masa hidup Kartini pernah menjabat sebagai direktur 

Departemen Pengajaran dan Ibadah Pemerintah Hindia Belanda. Semua 

surat itu kemudian diterbitkan untuk pertama kalinya oleh Tuan Abendon 
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 Tashadi,1986. Hal 99 
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pada tahun 1911 dengan judul Door Duisternis tot Licht. Judul yang 

diberikan oleh Tuan Abendonn untuk Nama bukunya itu, sebenarnya 

berasal dari sebuah syaôir Jawa, tang dikutip oleh Kartini dalam salah 

satu suratnya. Bunyi syaôir itu sebagai berikut: 

ñHabislah malam datanglah terang, habis topan datanglah reda, 

habis perang datanglah menang, habis duka datanglah sukaò. 

Tak terbilang banyaknya orang yang sudah membaca surat-surat 

Kartini itu. Setiap orang yang membacanya tentu merasa kagum dan 

menaruh hormat kepadanya. Bahkan Nyonya Aleanor Roosevelt, yaitu 

istri bekas presiden Amerika Serikat, pernah menyampaikan pendapatnya 

tentang surat-surat Kartini itu sebagai berikut ñsaya berpendapat bahwa 

surat-surat katini ini masih mempunyai arti yang sama seperti waktu 

surat-surat ini ditulis ñ 

Surat-surat yang tersusun dan mempunyai citcita yang sangat 

tinggi untuk kemajuan bangsa serta meningkatkan derajat kaum itulah 

yang menyebabkan nama Kartini harum dan terkenal dimana-mana. Ia 

dianggap sebagai ibu, pendekar, dan pahlawan wanita.  

Berikut beberapa kutipan surat-surat Kartini yang berharga
11

 : 

1. ñKami berikhtiar supaya kami teguh sungguh, sehingga kami 

sanggup menolong kami sendiri. Menolong diri sendiri itu kerapkali 

lebih sukar daripada menolong orang lain. Dan siapa yang sanggip 

menolong dirinya sendiri, akan sanggup menolong orang lain dengan 

sempurnaò.(Suratnya kepada Nyonya Abendon, 12 Desember 1902). 
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2. ñSudah banyaklah kami berjuang dan menaggung karena hendak 

mencapai cita-cita kami. Dan kami percaya bahwa ada kesukarann 

yang akan kami tempuh, barulah dapat nanti kami tinggalkan segala 

hal yang tiada menyenangkan hatiò.(Suratnya kepada tuan Van Kol, 

3 Januari 1903). 

3. ñTidak perlu agama apa yang dipeluk orang dan bangsa apa mereka 

itu, jiwa mulia akan tetap mulia juga dan orang budiman akan 

budiman juga. Hamba allah tetap dalamtiap-tiap agama dalam 

tengah-tengahh segala bangsaò. (suratnya kepada Dr. Andriani, 5 Juli 

1903). 

 

4. Hasil Perjuangan Kartini  

Setelah Kartini meninggal yaitu tepat pada tanggal 17 September 

1904, maka secara lambat laun cita-citanya yang luhur dan mulia itu 

mulai menjadi kenyataan. Keadaan kaum wanita sejak meninggalnya 

Kartini sedikit demi sedikit mulai berubah. Sudah banyak anak gadis 

yang bersekolah. Sampai dengan tahun 1934 jumlah kaum wanita 

Indonesia yang bersekolahh adalah sebagai berikut
12

 : 

1. Sekolah Dasar / Sekolah Desa kelas 2 (pemerintah, swasta, dan 

subsidi) kurang lebih 456.809 orang.  

2. Sekolah Dasar Belanda ( HIS, HOS, dan Schakelschool ) kurang 

lebih 26.778 orang.  

3. Sekolah Menengah ( MULO, HBS, AMS )kira-kira ada sejumlah 

1.468 orang. 
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Bila diperhatikan data diatas,jelas kelihatan adanya kemajuan 

yang pesat dalam bidang pendidikan bagi kaum wanita. Demikian juga 

pula halnya dengan ñ sekolah-sekolahò, maka setelah Kartini meninggal 

satu persatu bermunculan didirikan. Pada tahun 1904, Dewi Sartika 

mendirikann sekolah ñ Keutamaan Istri ñ. Sekolah itu didirikan untuk 

anak-anak gadis.  

RA. Kardinah, adik RA. Kartini yang telah menjadi istri bupati 

Tegal, Reksonegoro, juga mendirikan ñSekolah Kepandaian Putriò. 

Kemudian secara berturut-turut didirikanlah sekolah-sekolah yang diberi 

nama Kartini School atau sekolah Kartini. Mula ï mula di Semarang 

(1912), kemudian Bogor, Jakarta, Madiun, Rembang, dan Malang. 

Sekolah-sekolah itu didirikan dengan biaya dari Perhimpunan Kartini 

atau Kartini Schoolvereniging yang ada diaderah-daerah itu, dan dibantu 

oleh Kartini Fonds di Den Haag, Negari Belanda. 

Dengan berdirinya sekolah-sekolah kartini itu, gadis-gadis tidak 

hanya bersekolah di sekolah rendah, melainkan juga di sekolah 

menengah, disekolah tinggi, bahkan sudah ada pula yang menjadi dokter, 

hakim, dan sebagainya.  

Setelah timbulnya pergerakan nasional, yang diawali dengan 

berdirinya Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908, maka pergerakan 

kaum wanita makin meningkat. Pada tahun 1912 dengan bantuan Budi 

Utomoo di dirikanlah perkumpulan ñPuteri Merdekaò di Jakarta. 

Perkumpulan ini juga mempunyai maksud memajukan pendidikan kaum 

wanita. Disamping itu perkumpulan wanita lainnya juga saling 

bermunculan, berturut-turut berdirilah ñPawiyatan wanitaò di Magelang 
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pada tahun 1915 ñWanito Susiloò di Palembang, tahun 1918 dan ñWanito 

Hadiò di Jepara tahun 1915. 

Pada mulanya pergerakan wanita itu hanya meliputi bidang social 

dan pendidikan, tetapi sejak tahun 1920, kaum wanita telah  ikut 

berkecimpung bersama-sama kaum laki-laki untuk berjuang dalam 

kancah pergerakan politik. Makin lama makin banyak kaum wanita yang 

memasuki partai-partai politik seperti PSII,PNI,NU, dan lain-lain. Dalam 

perjuangan mencapai kemerdekaan bangsanya itu, kaum wanita tidak 

mau tinggal diam dan berpangku tangan. Mereka ikut aktif dan selalu 

bekerja sama dengan kaum laki-laki. Berkat jasa-jasa dari RA. Kartini , 

maka kaum wanita mulai sadar bahwa mereka mempunyai kewajibann 

dan tanggung jawab untuk ikut membahas bangsanya dari belenggu 

penjajahan dan adat serta memajukan bangsanya dalam segala lapangan. 

Kaum wanita juga sudah mulai sadar, bahwa mereka sebenarnya 

mempunyai hak dan kedudukan yang sama dengan kaum laki-laki. Oleh 

karena itu dalam masa perjuangan mencapai kemerdekaan, kaum wanita 

tidak ragu-ragu lagi berjuang berdampingan dengan kaum laki-laki.  

Sesudah bangsa Indonesia mencapai kemerdekaannya, 

bermunculan tokoh-tokoh wanita untuk ikut memimpin bangsa 

Indonesia. Mereka dengan penuh pengabdian dan kemampuan yang ada, 

berusaha ikut bersama-sama kaum laki-laki berjuang untuk mengisi 

kemerdekaan. Diantaranya mereka itu ialah : 

1. Maria Ulfa Santoson SH (pernah menjadi mentri social) 

2. Dra. S.K. Trimurti (pernah menjadi mentri perhubungan) 
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3. Ny. Artati Marzuki Sudirdjo (pernah menjadi mentri pendidikan dan 

kebudayaan) 

4. Lelili Susjad SH (pernah menjadi duta besar di Belgia) 

5. Ny. Rusiah Sardjono SH (pernah menjadi duta besar di Belgia) 

Disamping itu masih banyak lagi tokok-tokoh wanita yang 

bergerak disegala bidang kehidupan. Bahkan, sekarang banyak kaum 

wanita Indonesia yang telah memasuki angkatan besenjata, baik 

angkagtan darat, angkatan laut, angkatan udara, maupun kepolisian. 

Segala hasil yang dicapai oleh wanita Indonesia khususnya dan 

bangsa Indonesia umumnya, adalah berkat jasa-jasa RA. Kartini. Oleh 

karena itu sudah semestinya bila kaum wanita Indonesia khususnya dan 

rakyat Indonesia umumnya memberi penghormatan dan penghargaan 

terhadap jasa-jasa RA. Kartini. Dan sebagai penghormatan serfta 

penghargaan atas jasa-jasanya, maka setiap tanggal 21 April kaum wanita 

Indonesia beserta seluruh rakyat Indonesia merayakan hari lahir Kartini. 

Perayaan pada setiap Hari Karrtini itu, ternyata diperingati dan dirayakan 

pula oleh masyarakat Indonesia yang ada di luar negeri, yaitu terutama 

kedutaan- kedutaan besar Indonesia. Dalam setiap peringatan Hari 

Kartini itu, mendengungkan lagu ñ Ibu Kartini ñ diseluruh pelosok Tanah 

Air. Syair yang selalu dinyanyikan itu pada setiap tanggal 21 April itu 

adalah sebagai berikut : 

Raden Ajeng Kartini  puteri sejati 

Puteri Indonesia, Harum namanya 

Raden Ajeng Kartini, pendekar istri 

Pendekar kaumnya, untuk mulia 
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  Raden Ajeng Kartini,Pendekar istri 

  Pendekar kaun ibu, pendekar istri 

  Raden Ajeng Kartini penyuluh budi 

  Penyuluh bangsanya karena cita-citanya 

Raden Ajeng Kartini pendekar jauhari 

Puteri yang berjasa se Indonesia 

Raden Ajeng Kartini puteri yang suci 

Puteri yang merdeka cita-citanya 

Reff : wahai Raden Ajeng Kartini  

Puteri yang mulia  

Sungguh besar cita-citanya  

Bagi Indonesia.  

Demikianlah RA. Kartini meninggal dunia dengan meninggalkan 

nama harum semerbak sebagai pendobrak adat yang kolot, pahlawan 

emansipasi kaum wanita dan pejuang serta perintis kemerdekaan.  

5. Batik  

Indonesia sangatlah kaya akan kebudayaan. Batik hanya salah 

satu dari sekian banyak kebudayaan yang ada di Indonesia. Batik sidah 

lama dikenal sebagai warisan budaya Nusantara. Selama berabad-abad, 

dunia mengenal batik berasal dari Indonesia. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 2007), batik dijelaskan sebagai kain 

bergambar yang dibuat secara khusus dengan menuliskan atau 

menerakan malam (lilin) pada kain, kemudian pengolahannya diproses 

dengan cara tertentu.  



32 
 

Secara etimologi, kata batik berasal dari bahasa Jawa ñambaò 

yang berarti lebar, dan ñtitikò yang berarti titik, yang kemudian 

berkembang menjadi istilah ñbatikò, yang berarti menghungkan titik-titik 

menjadi gambar tertentu pada kain yang luas dan lebar.
13

 

Batik sangat identik dengan suatu tekhnik (proses) dari mulai 

penggambaran motif hingga pelorodan. Salah satu ciri khas batik adalah 

cara penggambaran motif pada  kain yang menggunakan proses 

pemalaman, yaitu menggoreskan malam (lilin) yang ditempatkan pada 

wadah yang bernama canting.  

Walaupun kata batik berasal dari bahasa Jawa, kehadiran batik di 

Jawa tidaklah tercatat. G.P Rouffaer berpendapat bahwa teknik  batik ini 

kemungkinan diperkenalkan dari India atau Srilanka pada abad ke-6 atau 

ke-7. Sehubungan dengan hal ini, Amri Yahya berpendapat bahwa 

banyak kesimpangsiuran mengenai asal batik Indonesia, yang 

diperkirakan berasal dari daratan India khususnya disekitar pantai 

Koromandel dan Madura, sebab disana sudah dikenal teknik tutup-celup 

ini sejak beberapa abad sebelum Masehi.
14

 

Batik memiliki makna filosofi yang mendalam dari segi motif 

yang dituangkan dalam lembaran kain maupun untuk si pemakai. 

Menurut tekhnik  pembuatannya, batik dibagi menjadi tiga yaitu batik 

tulis, batik cap, dan batik lukis. Batik tulis dikerjakan dengan 

menggunakan canting. Setiap potongan gambar yang diulang pada 

lembar kain biasanya tidak akan pernah sama bentuk dan ukurannya. 
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 Ari Wulandari,2011.hal.4 
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 Asti Musman & Ambar B. Arini , Batik Warisan Adiluhung Nusantara (Yogyakarta : 

Andi Offset,2011),hal 10 
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Berbeda dengan batik cap, yang kemungkinan bisa sama persis antara 

gambar satu dengan gambar lainnya. Batik cap dikerjakan dengan 

menggunakan cap (alat yang dibuat dengan tembagayang dibentuk sesuai 

dengan gambar atau motif yang dikehendaki). Bentuk  gambar atau 

desain pada batik cap selalu ada pengulangan yang jelas, sehingga 

gambar Nampak berulang dengan bentuk yang sama, dengan ukuran 

garis motif relative lebih besar dibandingkan dengan batik tulis. Teknik 

pembuatan batik lukis biasanya dilakukan secara spontan, alatnya berupa 

canting dan kuas.
15

 

6. Busana  

Busana diambil dasi Bahasa sansekerta yaitu ñ Bhusanaò dalam 

Bahasa jawa dikenal dengan ñBusonoò memiliki arti yang sama yaitu 

perhiasan
16

. Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia 

disamping kebutuhan makanan dan tempat tinggal. Hal inipun sudah 

dirasakan menusia sejak zaman dahulu  dan berkembang seiring 

perkembangan kebudayaan dan peradaban manusia. 

Pada zaman prasejarah, manusia memanfaatkan kulit binatang 

untuk menutupi tubuhnya. Pada zaman batu muda manusia telah 

menemukan jarum jahit yang digunakan untuk menyambung kulit 

binatang. Suku bangsa Inca di Amerika menemukan bahan busana dari 

kulit kayu. Sedangkan yang ditemukan di Indonesia, yaitu : Sulawesi 

Tengah, Kalimantan, Irian Jaya, adalah kain kulit kayu yang disebut 

Fuya. Sementara itu, dibenua Eropa yang beriklim dingin, orang 
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 Dr. A nindito Prasety0 M.Sc, BATIK Karya Agung Warisan Budaya Dunia (Putra 
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 Arifah A. Riyanto, Teori Busana ( Yampedo, Bandung, 2003) hal 1 
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mempergunakan kulit binatang berbulu untuk menutupi tubuhnya supaya 

hangat. Sedangkan dibenua yang beriklim tropism orang 

mempergunakan kulit kayu daun-daunan dan rerumputan sebagai hiasan 

busana
17

. 

Seiring berkembangnya zaman dan tekhnologi modern manusia 

terus berinovasi menciptakan yang lebih baik lagi sehingga 

ditemukannya bahan untuk membuat kain yang sampai sekarang menjadi 

bahan utama dalam membuat pakaian, salah satunya adalah kebaya. 

7. Kebaya  

Menurut sejarah catatan tiongkok, kebaya memiliki asal-usul 

yang menarik yaitu kata ñKebayaò berasal dari bahasa Arab ñHabayaò 

yang artinya adalah pakaian labuh yang memiliki belahan depan.
18

 

Tahun 1600 awal kebaya  dikenalkan oleh keluarga kerajaan yang 

pada zama dulu hanya digunakan oleh bangsawan dan keturunannya, 

namun perkembangan zaman dan pengaruh budaya yang begitu 

berkembang pesat kebaya tidak hanya digunakan sebagai pakaian namun 

juga digunakan sebagai symbol status orang.
19

 

Kebaya modern adalah kebaya yang telah mengalami perubahan 

dan memiliki sentuhan modern. Bentuk pola hiasan sudah tidak seperti 

kebaya asli dan sudah mengikuti trend yang berkembang. Salah satu yang 

termasuk dalam kebaya ini adalah kebaya modifikasi. Banyak perancang 
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 Wasia Roesbani dan Roesbani Soerjaatmadja, Pakaian Pengetahuan ( Jakarta : Balai 
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busana kebaya yang memodifikasi rancangannya agar terlihat lebih 

indah.
20

 

Seiring berkembangnya zaman model dari kebaya sangat 

bervariasi, mulai dari variasi yang dikembangkan dari kebaya encim dan 

kebaya kutu baru sehingga model kebaya baru yang diciptakan oleh 

seorang desaigner. Banyak terobosan baru yang membuat kebaya 

dipadukan dengan akssoris maupun motif yang lebih kasual. Perubahan 

dam perkembangan yang terjadi pada kebaya tidak hanya dalam segii 

model dan gaya busana namun juga mulai merambah ke pemakaian jenis 

kain.  

Kini busana kebaya tidak hanya menggunakan kain katun atau 

organdi namun juga menggunakan sutra, sifon, shantung, shate bahkan 

dengan menggunakan serat yang belum pernah ada seperti serat jute, 

nanas, dan pisang. Kain kebaya sudah berkembang dari sebelumnya yang 

hanya memiliki motif biasa ataupun polos tanpa manik-manik. Sekarang 

kain kebaya juga sudah ada yang langsungg menggunakan payet-payet 

atau manik-manik, jadi tidak perlu memberi hiasan lagi seperti kain tile 

timbul dst. Model-model hiasan juga menjadi  hal yang penting 

digunakan saat dipadukan dengan busana kebaya seperti payet, border 

hingga batu-batu mulia.
21

 

 

 

                                                           
20

 Jurnal Cheung, Vivi Chandra, Interior Galeri Kebaya Indonesia di Surabaya Jurnal 

Intra Vol 2. 2014. Hal 670 
21

 Mardiah Faraz, 40 Desain Kebaya Modern (Jakarta, Penebar Swadaya, 2008) hal 7 
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Gambar 07 :  Kebaya Kutu Baru Modern 

( sumber :pinterest Merdeka.com) 

Diakses pada 22 Oktober 2020 

 

 

 

 
Gambar 08 : Kebaya Kartini Modern  

(sumber:pinterest THE SHONET) 

Diakses pada 20 Oktober 2020 
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BAB III  

PROSES PENCIPTAAN 

Proses perwujudan karya merupakan gambaran dari sebuah proses 

pembuatan karya dari awal hingga akhir. Penyelesaian karya tugas akhir ini 

dilakukan dengan tahapan-tahapan, meliputi : eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan karya. . Tahap eksplorasi dijabarkan kedalam bentuk konsep dan 

bentuk yang dilakukan melalui studi pustaka maupun penelitian lapangan. Tahap 

perancangan dilakukan dengan pembuatan desain alternative yang nantinya akan 

menjadi desain terpilih dan diwujudkan kedalam bentuk gambar kerja, dan yang 

terakhir adalah perwujudan karya, yaitu bentuk visualisasi desain kedalam karya 

nyata, deskripsi dan dilanjutkan dengan presentasi  

A. Eksplorasi Penciptaan  

Eksplorasi pencitaan merupakan konsep awal untuk menemukan suatu 

ide atau gagasan dasar suatu penciptaan. Suatu karya seni tercipta tidak lepas 

dari unsur manusia dan lingkungan sekitarnya yang kemudian diolah 

sehingga terciptalah sebuah karya seni yang dapat diapresiasi oleh 

masyarakat. Tahapan eksplorasi memiliki 3 bagian antara lain : 

1. Eksplorasi Konsep  

Eksplorasi merupakan penjelajahan atau penyelidikan dilapangan 

untuk mendapatkan pengetahuan tentang keadaan.
22

 Eksplorasi konsep 

yang akan dilakukan adalah dengan menggali sumber ide mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan karya yang akan dibuat. Dasar pemikiran 

                                                           
22

 Hasan Alwi. 2003. Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid ketiga . Jakarta : Balai 

Pustaka, p.167 
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dilakukan dengan cara melakukan studi pustaka dan menggali sejarah 

dari buku dan internet.  

Konsep karya tugas akhir ini mengangkat tema spirit Raden 

Ajeng Kartini, tokoh pahlawan pencetus emansipasi wanita. Raden 

Ajeng.Kartini sebagai ide penciptaan kain Batik motif baru menjadi 

bawahan Busana Kebaya. Pemilihan konsep ini bertujuan untuk 

mengenalkan dan mengingatkan perjuangan dan gagasan dari tokoh 

pahlawan wanita Raden Ajeng Kartini yang merubah nasib bangsa 

khususnya untuk kaum wanita. 

Tahap pertama untuk memvisualkan spirit Raden Ajeng.Kartini 

adalah mengambil intisari dari spirit Raden Ajeng.Kartini itu sendiri. 

Penulis menyimpulkan beberapa kebribadian Raden Ajeng.Kartini adalah 

intisari dari apa yang ingin disampaikan dari karya Tugas Akhir ini, 

beberapa kepribadian tersebut adalah 1) Berani, 2) Semangat, 3) Gigih, 

4) Cerdas, 5) Tangguh, 6) Sederhana, 7) Keras kepala, 8) Teguh 

pendirian.  

2. Eksplorasi Bentuk Motif 

Dari intisari spirit Raden Ajeng Kartini penulis mengeksplorasi 

bentuk dengan membuat sket berdasarkan tema yang telah diambil. Motif 

yang diambil memiliki makna yang menggambarkan spirit-spirit dari 

Raden Ajeng Kartini.  

Bentuk tinjauan visual yang dikumpulkan dijadikan referensi 

dalam membuat desain atau eksplorasi bentuk guna menciptakan karya 

motif batik. Hasil dari sketsa yang sudah dibuat kemudian dipilih 
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sehingga mendapat desain terpilih yang sesuai, selanjutnya dapat 

dilanjutkan keproses pembuatan gambar kerja dalam perwujudan karya. 

Berikut hasil eksplorasi bentuk motif visual dari spirit Raden Ajeng 

Kartini :  

a. Gurda  

 
Gambar 09 : Motif Batik Gurda 

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Batik mempunyai berbagai jenis motif, sekarang banyak 

sekali desain-desain motif dengan berbagai deformasi dan stilasi. 

Tak terkecuali dengan  motif gurda, stilasi dari burung garuda yang 

merupakan binatang mitos dari mitologi Hindu. Bentuk gurda sangat 

bervariatif, hal ini dapat dilihat pada batik dan gurda mempunyai tiga 

klasifikasi yang disebut dengan lar, mirong, dan sawat
23

. Motif 

sawat pada gurda merupakan motif dari batik larangan, yaitu sawat 

ageng. Makna dari ageng yaitu besar, penggunaanya digunakan oleh 

para penguasa atau raja. 

                                                           
23

 Septianti, Kajian Bentuk, Fungsi, dan Makna Simbolik Motif Gurda pada Batik 

Larangan Yogyakarta, Universitas Maarif Hasyim Latif ( UMAHA), 2020. Hal.78 
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Beralih ke fungsi motif gurda mengambil dari teori Edmund 

Burke Feldman mengenai fungsi seni. Fungsi seni pertama yaitu 

fungsi personal sebagai hubungan spiritual, fungsi sosial sebagai 

diskripsi sosial, dan fungsi fisik sebagai komoditas industry
24

. 

Fungsi berkaitan dengan gurda sebagai salah satu corak batik 

larangan digunakan pada upacara yang ada di keraton dan sebagai 

bentuk strata sosial. Hal ini dikarenakan bahwa sawat hanya 

dikenakan oleh raja, maupun putra mahkota, dan kaum bangsawan. 

Sawat juga bisa melambangkan mahkota
25

. 

b. Parang kusuma  

 

 
Gambar 10 : Motif Batik Parang Kusuma  

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Motif parang Kusuma mengandung makna hidup harus 

dilandasi oleh perjuangan untuk mencari keharuman lahir dan batin, 

yang diibaratkan sebagai keharuman bunga Kusuma. Bagi orang 

                                                           
24

 Septianti, 2020. Hal 79 
25

 V.Kristanti Putri Laksmi, Simbolisme Motif Batik Pada Budaya Tradisional Jawa 

dalam Perspektif Politik dan Religi, Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD), ISI 

Surakarta. 2010. Hal 77 
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Jawa keharuman yang dimaksud adalah keharuman pribadinya 

tampa meninggalkan norma-norma yang berlaku dan sopan santun 

agar dapat terhindar dari bencana lahir dan batin. Batik ini digunakan 

oleh kalangan keturunan raja bila berada didalam keraton
26

. 

c. Truntum 

 

 
Gambar 11 : Motif Batik Truntum   

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Para pecinta ragam hias batik pada zaman dahulu tidak hanya 

menciptakan sesuatu yang indah dipandang mata saja, tetapi mereka 

juga memberi makna atau arti, yang erat hubungannya dengan 

falsafah hidup yang mereka hayati. Mereka menciptakan sesuatu 

ragam hias atau motif dengan pesan dan harapan yang tulus dan 

luhur , semoga akan membawa kebaikan serta kebahagiaan bagi si 

pemakai. Salah satunya adalah motif truntum.  Motif truntum 

                                                           
26

 Lia Indriani, Makna Filosofi dan Cerita dibalik Berbagai Motif Batik- seri Parang, 

Museum Batik Yogyakarta, 2015. https://www.museumbatik.com, diakses pada tanggal 

21 Februari 2021 pukul 13.19 WIB. 

https://www.museumbatik.com/


42 
 

merupakan symbol dari kasih yang tulus dan cinta yang bersemi 

kembali
27

.  

d. Anggrek Bulan 

 

 
Gambar 12 : Bunga Anggrek Bulan 

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Anggrek bulan adalah bunga yang ditetapkan sebagai bunga 

nasional Indonesia sebagai puspa pesona. Anggrek bulan juga 

memiliki keindahan tersendiri, disamping baunya yang wangi, 

anggrek bulan juga termasuk bunga yang paling lama mekar dan 

sulit dibudidayakan dibandingkan bunga anggrek yang lainnya
28

. 

e. Bunga Matahari Early Russian 

                                                           
27

 Hamidin S. Aep. Batik Warisan Budaya Asli Indonesia. Jakarta: PT Buku Kita. 2010. 

Hal 60 
28

 Dyah Risanti, Bunga Anggrek Bulan sebagai Sumber Ide Penciptaan Motif Batik Untuk 

Busana Pesta. Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD) ISI Surakarta. 2020. Hal 1 
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Gambar 13: Bunga Matahari Early Russian 

Sumber: pinterest diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Bunga matahari merupakan jenis tanaman yang unik. 

Kelopak bunganya akan terus menghadap kearah matahari sembari 

mengikuti pergerakannya. Keunikan inilah yang akhirnya 

memberikan makna filososfi kesetiaan. 

Bunga berdiameter besar ini memiliki kemampuan untuk 

memebrikan energi positif pada siapa saja yang melihatnya. Bunga 

ini layaknya cerminan matahari yang selalu menerangi dan 

menghangatkan kehidupan. Bunga matahari tampak begitu tegak 

berdiri dan tidak mudah rapuh, layaknya melambangkan sifat tegar 

dan tidak mudah menyerah untuk menghadapi masalah dalam 

kehidupan. 

Early Russian memiliki kelopak warna kuning cerah dan 

bunga-bunga kecil dibagian tengahnya berwarna kecoklatan. Bunga 

matahari jenis ini merupakan salah satu jenis bunga matahari 

raksasa. Ketinggiannya bisa mencapai 2 hingga 3 meter. Bahkan 

kelopak bunganya memiliki diameter sebesar 30cm
29

. 

                                                           
29

 Gafar Baba, Bunga Matahari sebagai Ide Dasar Penciptaan Motif Batik Tulis pada 

Kain Selendang. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Yogyakarta. 2018. Hal 14 
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f. Kupu-kupu 

 
Gambar 14 : Metamorfosis Kupu-Kupu 

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

Sejarah hidup kupu-kupu sebelum ia bersalin rupa menjadi 

elok dan cantik, ia telah melewati berbagai tahap kehidupan. Dulu, ia 

hanyalah seekor ulat yang buruk rupa, hidupnya merayap didahan 

dan dedaunan, dan kalau tidak beruntunghidupnya berakhir dimakan 

burung atau serangga pemangsa. 

Belajar dari rangkaian kehidupan kupu-kupu yang 

bermetamorfosis menjadi symbol keindahan menjadikan filosofi 

paling sacral. Berawal dari seekor ulat kemudian menjadikan dirinya 
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berada dalam kesunyian (kepompong), sehingga akhirnya menjadi 

kupu-kupu. Tahapan-tahapan ini harus dilalui tanpa satupun yang 

dilewati. Ulat tidak akan menjadi kupu-kupu tanpa menjadi 

kepompong terlebih dahulu.  

Kemudian untuk menjadi kupu-kupu yang indah dengan 

sayap yang kuat dibutuhkan perjuangan yang tidak mudah, berani 

untuk berubah, dan tekad yang bulat.  

3. Eksplorasi bentuk busana 

Proses pembuatan busana pada awalnya adalah membuat ilustrasi 

atau desain busana terlebih dahulu, setelah merancang beberapa busana 

lalu memilih beberapa desain sketsa motif maupun model pakaian yang 

sesuai dengan konsep. Bentuk kebaya yang dirancang digunakan untuk 

acara resmi yang dimodifikasi kedalam bentuk kebaya modern namun 

tidak meninggalkan ciri khas yaitu mengembangkan model kebaya dari 

kebaya kartini dan kutu baru yang merupakan kebaya tradisional.  

Setiap kebaya dipadukan dengan bawahan batik yang bermotif 

spirit Raden Ajeng.Kartini yang menggambarkan gagasan dan 

perjuangan Raden Ajeng Kartini sehingga membawa nasib wanita 

menjadi sangat baik, seperti sekarang ini.  
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Gambar 15 : Kebaya Kutu Baru Tradisional  

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

 

 

Gambar 16 : Kebaya Kartini Tradisional 

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 

 

Gambar 17: Kebaya Kartini Tradisional 

Sumber: pinterest 

Diakses pada 21 Februari, pukul 09.10 WIB 
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B. Perancangan Karya 

Awal dari proses pembuatan sebuah karya adalah membuat desain. 

Desain merupakan panduan untuk menyelesaikan gambar atau susunan yang 

digunakan untuk melengkapi karya secara keseluruhan dalam sebuah karya.
30

 

Desain juga menggambarkan apa yang ingin disampaikan seniman kepada 

penikmat yang kemudian diapresiasi.  

Unsur- unsur desain meliputi 1) Warna , 2) Bentuk motif dan unsur motif.  

1. Warna 

Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. 

Kehadiran unsur warna menjadikan benda dapat terlihat, dan melalui 

unsur warna orang dapat mengungkapkan suasana perasaan, atau 

watak benda yang akan dirancang. Warna merupakan salah satu unsur 

kehidupan dalam seni dan desain, selain unsur-unsur visual lainnya, 

seperti garis, bidang, bentuk, tekstur, nilai, dan ukuran. Berikut 

menjelaskan fungsi warna
31

.  

1) Menimbulkan minat. 

2) Menunjukkan penampilan yang alami. 

3) Menggambarkan penampilan yang alami. 

4) Mengenali dan mendukung arti. 

5) Memberi kesan perasaan. 

6) Mengungkapkan watak. 

                                                           
30

 Agus Sachari, Metodologi Penelitian Budaya Rupa, (Bandung :Erlangga,2000) p.8. 
31

 Sulasmi, P. Warna Sebagai Salah Satu Unsur Seni dan Desain. Jakarta: 

Depdikbud,1989. Hal 4 
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7) Menimbulkan suasana. 

8) Memberikan kualitas ruang. 

9) Mencapai daya Tarik  estetis. 

Sifat lain warna yaitu karakter
32

, ada beberapa karakter dan 

simbulasi warna diantaranya adalah : 

1. Kuning  

Karakter warna kuning terang, gembira, ramah, riang, 

supel, cerah. Symbol kecerahan, kehidupan, kemenangan, 

kegembiraan, kemeriahan, kecermelangan. Kuning cerah adalah 

warna emosional yang menggerakkan energi dan keceriaan, 

kejayaan, kemegahan, kemulyaan, kekuatan. Kuning tua dan 

kehijau-hijauan mengasosiasikan sakit, penakut, cemburu, 

bohong, dan luka.  

2. Merah  

Karakter warna merah adalah kuat, enerjik, marah, berani, 

bahaya, positif, agresif, dan panas. Symbol umum dari sifat nafsu 

primitive, marah, berani, perselisihan, bahaya, peran, kekejaman, 

bahaya, kesadisan.  

3. Ungu  

Karakter warna ungu keangkuhan, kebesaran, dan 

kekayaan. Simbol kebesaran, kejayaan, keningratan, dan 

kebangsawanan. 

                                                           
32

 Sadjiman Sunyoto. Nirmana Elemen-elemen Seni dan Desain. Yogyakarta: Jala Sutra. 

2010. Hal 46 
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4. Biru  

Karakter warna biru yaitu dingin, pasif, melankoli, sayu, 

sendu, sedih, tenang, berkesan jauh, tetapi cerah. Symbol 

keagungan, keyakinan, keteguhan iman, kesetiaan, kebenaran, 

kemurahan hati, keserdasan, dan perdamaian.  

5. Putih  

Karakter warna putih yaitu positif, cerah, tegas, mengalah. 

Symbol sinae kesucian, kemurnian, kekanak-kanakan, kejujuran, 

ketulusan, kedamaian, ketentraman, kebenaran, kesopanan, 

keadaan tak bersalah, kehalusan, kelembutan, dan kewanitaan.  

Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulanbahwa warna 

adalah suatu unsur keindahandan warna juga dapat membedakan 

sebuah bentuk yang satu dengan bentuk disekelilingnya.  

2. Bentuk Motif Dan Unsur Motif  

Motif adalah bentuk-bentuk nyata yang dipakai sebagai titik 

tolak dalam menciptakansebuah ornamen. Hal-hal yang selalu 

berkaitan dengan ornament ialah pola dan motif pola yang dalam 

Bahasa Inggris disebut ñ Pattrenò, bahwa pola ialah penyebaran garis 

dan warnadalam suatu bentuk ulangan tertentu. Selanjutnya apabila 

pola yang telah diperoleh itu diterapkan untuk dijadikan hiasan pada 

suatu benda misalnya dengan jalan dipahatkan ( contohnya pada 

sebuah kursi), maka kedudukannya ialah sebagai ornamen dari kursi 

tersebut. Motif yang menjadi pangkal atau pokok dari suatu pola, 

dimana setelah motif itu mengalami proses penyusunan dan 
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ditebarkan secara berulang-ulang akan memperoleh sebuah pola. 

Kemudian setelah pola tersebut diterapkan pada benda lain maka 

jadilah suatu ornamen
33

. 

Motif adalah desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, 

berbagai macam garis atau elemen-elemen, yang terkadang begitu 

kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasialam benda, dengan gaya 

dan ciri khas tersendiri
34

 

Langkah- langkah yang diperlukan dalam proses perancangan 

adalah menentukan terlebih dahulu ide atau gagasan dari karya yang 

akan dibuat, menemukan alur cerita yang dijadikan sumber ide, 

merancang desain alternative, pemilihan sket, proses pembuatan dan 

gambar kerja terakhir perwujudan karya.
35

 

a. Sketsa Alternatif  

Sketsa alternatif adalah kumpulan dari berbagai desain 

busana dan sketsa motif yang mempunyai tujuan untuk memilih 

beberapa desain diantaranya untuk menjadi desain terpilih yang 

akan diwujudkan. Jumlah desain yang dibuat adalah 10 desain 

dan 5 diantaranya adalah desain terpilih.  

                                                           
33

 Gustami, S.P, Seni Ukir dan Masalahnya, Yogyakarta: Diklat STSRI ñASRIò. 1984. 

Hal 7 
34

 Suherno, Hery. Desain Bordir Motif Batik. Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 2006. 

Hal 10 
35

 Rizki Lestari,Cerita Roro Jonggrang sebagai ide penciptaan kain batik motif wayang 

menjadi busana kebaya, Fakultas Seni Rupa Dan Desain, Surakarta,2018 . hal 57 
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Gamba 18 : Desain Motif Alternatif 1 

(Sket : Linda Utami, 1 Juni 2020)  

 

 

Gambar 19 : Desain Motif Alternatif 2 

(Sket : Linda Utami, 1 Juni 2020) 
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Gambar 20 : Desain Motif Alternatif 3 

(Sket : Linda Utami, 1 Juni 2020) 

 

 

 
Gambar 21 :Desain Motif Alternatif 4 

(Sket : Linda Utami, 1 Juni 2020)  
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Gambar 22 : Desain Motif Alternatif 5 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  
 

 

Gambar 23 : Desain Motif Alternatif 6 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  

 

 

Gambar 24 : Desain Motif Alternatif 7 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  
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Gambar 25 : Desain Motif Alternatif 8 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  

 

 

Gambar 26 : Desain Motif Alternatif 9 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  
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Gambar 27 : Desain Motif Alternatif 10 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  

 

 

Gambar 28 : Desain Motif Alternatif 1 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  
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Gambar 29 : Desain Motif Alternatif 2 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  

 

 

Gambar 30 : Desain Motif Alternatif 3 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  
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Gambar 31 : Desain Motif Alternatif 4 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020)  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32 : Desain Motif Alternatif 

5 

(Sket : Linda Utami, 25 

Desember 2020)  

 

b. Desain Terpilih 

Desain terpilih adalah hasil desain dari seleksi dari desain 

alternatif yang sesuai dengan konsep karya yang selanjutnya akan 
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diwujudkan menjadi desain untuk karya tugas akhir, desain 

terpilih adalah sebagai berikut :  

  
Gambar 33 : Desain Motif Terpilih 1 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

 

Gambar 34 : Desain Motif Terpilih 2 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 
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Gambar 35 : Desain Motif Terpilih 3 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

 

Gambar 36 : Desain Motif Terpilih 4 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

 

 

Gambar 37 : Desain Motif Terpilih 5 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 
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Gambar 38 : Desain Busana Terpilih 1 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

 

 

Gambar 39 : Desain Busana Terpilih 2 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 
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Gambar 40 : Desain Busana Terpilih 3 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

Gambar 41 : Desain Busana Terpilih 4 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 42 : Desain Busana Terpilih 4 

(Sket : Linda Utami, 25 Desember 2020) 
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C. Perwujudan Karya 

Tahap awal pembuatan karya tugas akhir diawali dengan persiapan alat 

dan bahan.  

1. Persiapan Alat dan Bahan Pembuatan Batik  

a. Persiapan Bahan  

Tabel 2 : Bahan Membatik 

No Nama / Gambar Keterangan 

1 Kain Katun Sutra  

 

Beberapa jenis kain yang terbagi 

dalam beberapa golongan 

kualitas tergantung presentase 

material kapas dan ketebalannya, 

diantaranya adalah primissima, 

prima, sutra, katun sutra balcu 

dan berkolin. Pembuatan karya 

batik untuk tugas akhir ini 

menggunakan kain katun sutra. 

Katun sutra adalah kain yang 

dibuat dengan menggabungkan 

serat kapas dan serat sutra. 

Tekstur kain halus, licin, lembut 

dan cenderung ringan. 
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2 Malam  

 

Malam atau llilin merupakan 

bahan perintang warna yang 

dilekatkan pada kain agar warna 

tidak masuk dalam ruang yang 

telah diberi malam. Malam 

memiliki peranan penting karena 

ikut menentukan kualitas batik. 

Bahan ï bahan membuat malam 

adalah : Lilin tawon/lilin lebah, 

Gondorukem damar mata 

kucing, Microwax paraffin 

Kendal. 

3 Pewarna Remasol 

 

Pewarna batik dibedakan 

menjadi 2 macam yaitu : warna 

batik alam dan warna batik 

kimia. Warna alam diambil dari 

daun-daunan, kulit kayu, bunga, 

maupun akar. Sedangkan warna 

sintetis seperti naptol, 

indigosol,remasol dll, untuk 

mewujudkan warna naptol 

dibantu dengan TRO dan Kostik 

(soda api), sedangkan remasol 

membutuhkan soda kue dan 

pengunci warna yaitu water glas 
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4 Waterglass  

 

Zat bantu untuk pewarnaan 

naptol yaitu TRO, dan soda 

kostik (soda api), jika pewarnaan 

remasol membutuhkan soda kue 

agar warna tidak luntur dan 

terakhir waterglas. 

5 Gas LPG  

 

Gas LPG (Liquid Petrolium 

Gas) adalah  bahan bakar dalam 

proses pelorodan malam, 

penggunaan gas LPG dinilai 

lebih ekonomis dan cepat.  

 

b. Persiapan alat  

Tabel 3 : Alat Untuk Membatik  

No Gambar Keterangan 

1 Canting  

 

 

Canting adalah alat untuk 

menuangkan malam panas 

kemedia kain untuk membentuk 

sebuah gambar batik. Canting 

yang digunakan adalah canting 

ceceg, klowongan, dan tembokan. 

2 Kompor dan wajan  

 

Wajan dan kompor elektrik sudah 

terpasang menjadi satu, berguna 

untuk memanaskan malam 

sebelum ditorehkan kekain.  
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3 Timbangan  

 

Timbangan digunakan untuk 

menentukan seberapa banyak 

warna yang digunakan, mengukur 

perbandingan warna supaya warna 

yang dihasilkan menjadi bagus. 

4 Gawangan  

 

Gawangan atau pentangan 

digunakan untuk membentang 

kain agar lebih mudah saat 

pewarnaan.  

5 Kuas colet Kuat digunakan untuk 

menorehkan warna pada motif-

motif yang sudah ditentukan 

sebelum ditutup dan di celup 

warna lain.  

6 Kuali  

 

Digunakan untuk mendidihkan 

kain untuk proses pelorodan. 

7 Kursi kecil  

 

Kursi ini digunakan untuk duduk 

saat proses mencanting  
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2. Alat dan bahan pembuatan busana  

a. Alat pembuatan busana  

Tabel 4 : Alat  Pembuatan Busana 

No Gambar Keterangan 

1 Mesin jahit 

 

Alat untuk menjahit pakaian 

adalah mesin jahit. Mesin jahit 

memiliki berbagai jenis, seperti : 

mesin jahit manual, mesin jahit 

dynamo, mesin jahit juki dan 

mesin jahit portable. 

2 Pita ukur  

 

Sebelum membuat busana 

terlebih dahulu harus 

mengetahuai ikiran busana yang 

akan dibuat, badan diukur dengan 

menggunakan pita ukur. 

3 Gunting  

 

Gunting digunakan untuk 

memotong berbagai keperluan 

menjahit, seperti memotong kain, 

memotong lapisan, memotong 

benang dll.  

4 Jarum  

 

Ada 3 jenis jarum yang 

digunakan untuk membuat 

busana ini, yaitu jarum jahit, 

jarum tangan dan jarum pentul 
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5 Alat tulis  

 

Alat tulis digunakan untuk  

mencatat ukuran baju, membuat 

pola, memberi tanda pada pola  

6 Penggaris pola  

 

Penggaris pola digunakan saat 

pembuatan pola, membantu untuk 

membentuk lekukan tubuh pada 

pola, sehingga bentuk pola 

menjadi lebih rapi. 

7 Dressform  

 

Dressform atau boneka jahit 

digunakan untuk mengepas 

busana setengah jadi untuk dilihat 

dan dikoreksi sebelum benar-

benar jadi dan dapat digunakan 

8 Mesin obras  

 

Mesin obras berguna untuk 

menjahit tepian kain agar lebih 

rapid an kain tidak berpiras. 

9 Kapur jahit  

 

Fungsi kapur jahit adalah untuk 

menandai pola pada kain, untuk 

memudahkan saat menjahit  
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10 Setrika  

 

Setrika digunakan untuk 

melekatkan lapisan pada busana 

dan finishing busana agar lebuh 

rapi.  

  

b. Bahan pembuatan busana 

Tabel 5 : Bahan Pembuatan Kebaya  

No  Gambar  Keterangan  

1 Kain brokat  

 

Kain brokat menjadi  bahan utama 

untuk pembuatan busana ini, 

motif dan warnanya yang 

beragam menjadi pilihan agar  

busana menjadi lebih menarik  

2 Kain satin  

 

Pada busana ini kain satin 

digunakan untuk pembuatan 

kamisol 

3 Tile polos  

 

Bahan pendukung untuk kain 

brokat , kain yang digunakan 

adalah kain dengan warna kulit.  
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4 Fislin  

 

Fislin digunakan untuk lapisan 

kain bagian dalam kamisol  

5.  Mori gula 

 

Merupakan lapisan yang lebih 

tebal daripada fislin, pada busana 

ini digunakan untuk lapisan kain 

bagian luar pada kamisol, 

sehingga kamisol menjadi lebih 

rapi  

6 Kop BH 

 

Digunakan pada pembuatan 

kamisol untuk membentuk 

payudara. 

7 Balen  

 

Balen berguna sebagai penyangga 

bentuk busana, pada busana ini 

digunakan pada kamisol 

8 Benang  

 

Benang digunakan untuk 

menggabungkan pola busana 1 

kepola busana lain dengan 

menggunakan mesin jahit, warna 

benang harus disesuaikan dengan 

warna bahan 
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9 Payet 

 

Digunakan untuk hiasan pada 

busana kebaya, agar menjadi lebih 

menarik 

 

3. Proses Mengukur Busana 

 

Hal yang paling utama sebelum membuat busana adalah 

mengetahui ukuran busana yang akan di buat, guna kenyamanan untuk si 

pemakai,  

a. cara mengambil ukuran  

proses mengukur dengan menggunakan pita ukur. Mengukur 

badan dimulai dari panjang baju, lebar bahu, panjang lengan, lingkar 

siku, lingkar pergelangan tangan,lingkar badan, lingkar pinggang, 

lingkar panggul, lebar muka, tinggi muka, lebar punggung, tinggi 

punggung. Kemudian mengukur rok, dimulai dari panjang rok, 

lingkar pinggang, lingkar panggul dan lingkar paha. Keterangan 

lebih lanjut adalah sebagai berikut : 

Tabel 6 : Mengambil Ukuran Badan  

No Nama Keterangan 

1 Panjang baju 

 

Diukur dari bahu tertinggi sampai 

batas panjang yang diinginkan 

2 Lebar bahu Diukur dari bahu terendah sisi kanan 

sampai bahu terendan sisi kiri 
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3 Panjang lengan  Diukur dari ujung lengan atas sampai 

batas panjang yang diinginkan  

4 Lingkar siku Diukur melingkar siku, dengan posisi 

tangan agak ditekuk sedikit  

5 Lingkar pergelangan 

tangan  

Diukur melingkar pergelangan  

6 Lingkar badan  Diukur pada lingkar badan terbesar  

7 Lingkat pinggang Diukur pada lingkar pinggang terkecil  

8 Lingkar panggul  Diukur pada limgkar pamnggul 

terbesar 

9 Lebar muka Diukur dari batas ketiak sebelah kiri 

sampai batas ketia sebelah kanan 

10 Tinggi muka  Diukur dari tekuk leher depan 

terbawah sampai batas pinggang 

terkecil 

11 Lebar punggung Diukur dari batas punggung bagian 

kanan ke batas punggung bagian kiri 

12 Panjang punggung Diukur dari tekuk leher belakang, 

kebawah sampai batas pinggang 

terkecil bagian belakang  
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Table 7 : Mengambil Mengukur Rok  

No Nama Keterangan 

1 Panjang rok  Diukur dari pinggang kebawah 

sampai batas panjang yang diinginkan  

2 Linggkar pinggang  Diukur melingkar pada pinggang 

terkecil 

3 Lingkar panggul  Diukur melingkar pada panggul 

terbesar  

4 Lingkar lutut Diukur melingkar pada lutut, dengan 

posisi satu kaki kedepan / kaki tidak 

saat posisi sejajar 

 

b. Ukuran busana 

Ukuran yang digunakan adalah ukuran model standar 

nasional, adalah sebagai berikut : 

Table 8 : Ukuran Standar Model 

No Keterangan Ukuran 

1 Panjang baju 65cm 

2 Lebar bahu 38cm 

3 Panjang lengan 60cm 

4 Lingkar siku 28cm 

5 Lingkar pergelangan 22cm 

6 Lingkar badan 86cm 

7 Lingkar badan 72cm 
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8 Lingkar panggul 94cm 

9 Lebar dada 32cm 

10 Panjang muka  30cm 

11 Lebar punggung  35cm 

12 Panjang punggung 36cm 

13 Panjang rok 130cm 

14 Lingkar lutut 80cm 

 

c. Pola dasar  

Setelah mengetahui ukuran busana yang dilakukan adalah 

membuat pola dasar, sebelum pecah pola sesuai model yang 

diingunkan . berikut cara dan keterangn membuat pola dasar : 

Table 9 : Rumus Pola Dasar Badan Depan Dan Belakang 

Pola bagian muka Pola bagian belakang 

A-A1 = 6,5 CM A-A1 = 6,5 CM 

A-B = 7 CM A-B = 2 CM  

A1-A2 = 12 CM A1-A2 = 12 CM 

A2-A3 = 4 CM A2-A3 = 3 CM 

B-B1 = 6 CM B-B1 = 10 CM 

B- M = ½ panjang muka  B-M = ½ panjang punggung 

B-C = panjang muka  B-C = Panjang punggung 

B1-B2 = ½ lebar dada B1-B2 = ½  lebar punggung 

M-K = ¼ lingkar badan + 2 M-K = ¼ lingkar badan -1  

C-C1 = ¼ lingkar pinggang +2 + C-C1 =  ¼ lingkar pinggang -
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3 1+3 

C-C2 = 1/10 lingkar pinggang C-C2 = 1/10 lingkar pinggang 

C2-C3 = 3 CM  C2-C3 = 3 CM  

C1- C4 = 1 CM C1- C4 = 1 CM 

Tinggi kupnat = dari garis MK 

ke O turun 2 CM 

Tinggi kupnat = dari garis MK 

ke O turun 2 CM 

 

 

Gambar 43 : pola dasar badan depan belakang dan lengan  

(Linda Utami ,13 agustus 2020) 

Table 10 : Rumus Membuat Pola Dasar Rok 

Keterangan polar rok depan Keterangan pola rok belakang 

A-B = panjang rok A-B = panjang rok  

A-C = 2 CM A-C = 2 cm 

A-E = tinggi panggul  A-E = tinggi panggul  
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C-D = ½  lingkar pinggang +3+1  C-D = ½ lingkar pinggang +3-2 

E-F = ¼  lingkar panggul +1  E-F =  ¼ lingkar panggul -1  

B-G = E-F B-G = E-F  

G-H = B-G = +3-5 CM G-H = B-G = +3-5 CM 

 

 

 
Gambar 44 : Pola Dasar Rok  

Sumber : pinterest 13 agustus 2020 

 

4. Proses Pembuatan Gambar Kerja  

Pembuatan gambar kerja merupakan rancangan gambar yang 

dibuat untuk mempermudah jalannya pengerjaan karya. Gambar kerja 

didalamnya meliput detail keseluruhan. Berikut ini merupakan 

perencanaan gambar kerja :  
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Motif pendukung 

Truntum 

Motif  Utama 

 
 

 

 

Isen-isen 

        

 

 

KARYA 1 
 

Judul: WANODYA 
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Struktur  batik WANODYA  

 

 
 

 

 

 

 

Kode Motif  Warna Bahan 

A Parang 

Coklat 

 

 

Coklat 10 gr + Kuning 10 gr + 
Hitam 5 gr + Merah 5 gr + Air 250 
ml 
 

B Gurdo 

Coklat 
 
Kuning 
Merah 
 

Coklat 10 gr + Kuning 10 gr + 
Hitam 5 gr + Merah 5 gr + Air 250 
ml 
Kuning 10 gr + Air 250 ml 
Merah 5 gr + Air 250 ml  

C Truntum 

Coklat 
 

 

Coklat 10 gr + Kuning 10 gr + 
Hitam 5 gr + Merah 5 gr + Air 250 
ml 
 

A 

B 

C 
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Pewarnaan batik dengan judul karya ñwanodyaò menggunakan tehnik colet 

dengan pewarna remasol. 

a. Tahap 1, pewarnaan pada motif dengan takaran warna sebagai berikut  : 

Table 11: Komosisi Warna Karya 1 

Coklat 10 gram 

Kuning 10 gram 

Hitam 5 gram 

Merah 5 gram 

 

Kemudian melakukan penguncian warna menggunakan waterglass ¼ liter, 

untuk kemudian motif batik ditutup dengan malam. 

b. Tahap 2, mewarna background dengan tekhnik celup menggunakan 

pewarna Remasol Coklat : 50 gram, pencelupan dilakukan 3kali. 

Kemudian dikunci menggunakan waterglass ¼ liter, Langkah selanjutnya 

adalah melorod. 

 

Keterangan Kebaya :  

Kebaya menggunakan kain tile motif dengan kobinasi satin di bagian leher 

melingkar hingga depan, hiasan menggunakan Mutiara dengan warna yang senada 

yaitu natural. Kain satin motif adalah jenis kain yang memiliki tekstur lembut dan 

melar, sehingga bisa menyesuaian bentuk badan si pemakai. Kemudian, kamisol 

menggunakan kain satin yang sama dengan kombinasi polos pada bagian badan 

depan kebaya. 
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Pecah Pola Kebaya Karya 1 
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Motif pendukung 

Truntum 

Motif  Utama 

 
 

 

Isen-isen 

  

 

KARYA 2 

Judul: ADHIKARI  
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Institut Seni 

Indonesia 

Surakarta 

Nama Linda Utami Media Kain Katun Sutra 

NIM 16154120 Teknik Batik Batik Tulis 

Mata Kuliah Tugas Akhir Teknik pewarnaan Colet, Tutup Celup 

Semester 9 Bahan Pewarna Remasol 

Jurusan Kriya Ukuran 250cm x 115 cm 

Prodi Desain Mode Batik Tahun Pembuatan 2020 

SKS 6 Dosen 
Drs. H M. Arif Jati 
Purnomo, M. Sn 

Judul Karya Adhikari 

Catatan  
Ide Dasar 

Kesederhanaan Raden 
Ajeng Kartini 

Grompol Cecek-Cecek 

Bunga Anggrek 



82 
 

Struktur  batik ADHIKARI  

 
 

 
 
 

 

Kode Motif  Warna Bahan 

A Latar 

Coklat Coklat 35 gr + Hitam 10 gr + 
Kuning 25 gr + Air 250 ml 

B 
Bunga 

Anggrek 

Biru 
 
Kuning 
Merah 

Biru Turkis 10 gr + Air 250 
ml 
Biru Rsp 10 gr + Air 250 ml 
Kuning 10 gr + Air 250 ml 
Merah 10 gr + Air 250 ml  
 

C Truntum 

Coklat 
 

 

Coklat 35 gr + Hitam 10 gr + 

Kuning 25 gr + Air 250 ml  

C 

A 

B 
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Pewarnaan motif batik ini menggunakan tekhnik colet dengan pewarna remasol. 

a. Tahap 1, pewarnaan motif dengan dicolet, berikut  takaran warnanya :  

 

Tabel 12 : Komposisi Warna Karya 2 

Biru turkis 10 gram 

Biru Rsp 10 gram 

Merah 10 gram 

 

Setelahnya dikunci dengan waterglass dan diblokk dengan malam. 

b. Tahap 2, mewarna background dengan cara menguas menggunakan spons 

dengan warna remasol. Berikut takaran warnanya : 

 

Table 13 : Komposisi Warna Background Karya 2 

Coklat 35 gram 

Hitam 10 gram 

Kuning 25 gram 

Kemudian menunggu kain kering lalu di waterglass, selanjutnya adalah 

pelorod an. 

Keterangan kebaya :  

Kebaya menggunakan kain brokat dengan warna merah, dipadukan 

dengan hiasan sekitar leher melingkar sampai depan dengan warna senada. 

Menggunakan kamisol warna hitam agar ada perpaduan warna saat dikenakan.  
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Pecah Pola Kebaya Karya 2 
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Motif  Utama Motif  Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARYA  3 

ñADHIBRATAò 
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Struktur  batik  ADHIBRATA 

 

 
 

 

 

 

 

Kode Motif  Warna Bahan 

A Parang Ungu Muda 
Biru 25 gr + Merah 5 gr + Air 

250 ml 

B Latar 
Ungu 

Merah 35 gr + Biru Turkis 

15 gr + Biru Rsp 5 gr + 500 

ml 

C Bunga Matahari 
Kuning 

 
Biru 

Kuning 20 gr + Coklat 15 gr + 
Air 250 ml 
 
Biru 25 gr + Air 250 ml 
 

A 

C 

B 
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Pewarnaan batik dengan judul ñAdhibrataò menggunakan tekhnik colet 

dengan pewarna remasol. 

a. Tahap 1, pewarnaan pada motif dengan takaran warna sebagai berikut : 

Table 14 : Komposisi Warna Karya 3 

Kuning 20 gram 

Coklat 15 gram 

Biru 25 gram 

Merah 5 gram 

 

Kemudian melakukan pengucian warna dengan waterglass ¼ liter,lalu 

motif ditutup menggunakan malam. 

b. Tahap 2,mewarna background dengan tekhnik celup, dengan takaran 

warna sebagai berikut : 

Table 15 : Komposisi Warna Background Karya 3 

Merah 35 gram 

Biru tukis 15 gram 

Biru Rsp 5 gram 

 

Pencelupan dilakukan 3 kali, lalu penguncian menggunakan waterglass 

setengah liter. Kemudian tahap terakhiradalah pelorodan.  

Keterangan Kebaya :  

Kebaya menggunakan kain brokat dengan warna senada dengan batinya. 

Ditambahkan aksen hiasan pada kebaya menggunakan Mutiara dengan warna 

senada juga. Untuk kamisol menggunakan kain satin dengan warna agak berbeda 

dengan kebaya agar saat dikenakan ada perpaduan warna diantara keduanya. 
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Pecah Pola Kebaya Karya 3 
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Motif  Utama Motif  Pendukung 
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KARYA 4  

Judul:  ADHIWARA  
 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Institut Seni 

Indonesia 

Surakarta 

Nama Linda Utami Media Kain Katun Sutra 

NIM 16154120 Teknik Batik Batik Tulis 

Mata Kuliah Tugas Akhir Teknik pewarnaan Colet, Tutup celup 

Semester 9 Bahan Pewarna Remasol 

Jurusan Kriya Ukuran 250cm x 115 cm 

Prodi Desain Mode Batik Tahun Pembuatan 2020 

SKS 6 Dosen 
Drs. H M. Arif Jati Purnomo, 

M. Sn 

Judul Karya Adhiwara 

Catatan  
Ide Dasar 

Kesederhanaan 

Raden Ajeng Kartini 

Cecek-Cecek 
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Struktur  batik ADHIWARA 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

c 

 

 h 

 

 

 

 

 

 

Kode Motif  Warna Bahan 

A Sulur Hijau Hijau 15 gr + Air 250 ml 

B Latar Coklat Coklat 45 gr + hitam 5 gr + Air 500 ml 

C Kupu-Kupu 
Biru 

Merah 
Biru 15 gr + Air 250 ml 
Merah 10 gr + Air 250 ml 

D Truntum Biru 
Biru 15 gr + Air 250 ml 
 

 

 

A 

C 

D 

B 
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Pewarnaan  batik karya ke 3 ini dibagi menjadi 2, yaitu pewarnaan kain 

untuk rok dan pewarnaa kain untuk selendang. Semua warna menggunakan 

remasol dengan tekhnik colet dan celup. 

a) Tahap 1 mewarna batik untuk rok, mewarna motif dengan takaran 

warna sebagai berikut : 

Table 16 : Komposisi Warna Motif Untuk Rok Pada Karya 4 

Hijau 15 gram 

Merah 10 gram 

Biru 15 gram 

 

Setelah  warna motif sudah kering, Langkah selanjutnya adalah 

penguncian warna menggunakan waterglass, kemudian dibilas lalu motif diblok 

dengan malam.  

b) Tahap 2 mewarna batik untuk rok , mewarna background dengan 

tekhnik celup dan dilakukan sebanyak 3kali pencelupan. 

Menggunakan pewarna remasol dengan takaran :  

 

Table 17 : Komposisi Warna Background Untuk Rok Karya 4 

Coklat 45 gram 

Hitam 5 gram 

 

Setelah warna kering kemudian dikunci menggunakan remasol dan 

Langkah selanjutnya adalah pelorodan.  
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c) Tahap 3, mewarna kain untuk selendang . pewarnaan motif pada 

selendang menggunakan tekhnik colet, dengan takaran warna 

sebagai berikut : 

Table 18 : Komposisi Warna Motif Untuk Selendang Karya 4 

Coklat 15 gram 

Hitam 5 gram 

Biru 10 gram 

 

Setelah pewarna kering dilakukan penguncian menggunakan 

waterglass. 

d) Tahap 4, mewarna background kain untuk selendang. Pewarnaan 

background menggunakan tehnik celup sebanyak 3 kali 

pencelupan. Berikut takaran warnanya : 

Table 19 : Komposisi Warna Background Untuk Selendang Karya 4 

Coklat 35 gram 

Kuning 10 gram 

Hitam 5 gram 

 

Setelah pewarna kering Langkah selanjutnya adalah penguncian 

menggunakan waterglass, diamkan selama kurang lebih 1 jam kemudian dilorod. 
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Keterangan kebaya :  

Kain untuk kebaya menggunakan kain brokat dengan warna biru, 

menggunakan angking pada bagian perut. Kain kamisol menggunakan kain satin. 

Kebaya menggunakan hiasan berupa payet Mutiara, memberikan kesan mewah 

kepada pemakainya. 
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Pecah Pola Kebaya Karya 4 
Desain Produksi Kebaya Karya 4 
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Motif  Utama Motif  Tambahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KARYA  5 

ñAMERTAò 
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Struktur  batik  AMERTA 

 

 

 

 

 

 

Kode Motif  Warna Bahan 

A Latar Ungu Muda 
Biru 25 gr + Merah 5 gr + Air 

250 ml 

B Gurdo 
Ungu Merah 35 gr + Biru Turkis 15 gr 

+ Biru Rsp 5 gr + 500 ml 

A 

B 
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Pewarnaan batik dengan judul ñAmertaò menggunakan tekhnik celup dengan 

pewarna remasol.  

a. Tahap 1,pewarnaan pada motif dengan warna gold dengan takaran warna 

sebagai berikut :  

 

Table 20. komposisi warna pada motif karya 5 

Kuning 30rgam 

Coklat 7 gram 

Hitam 2 gram 

 

Pencelupan dilakukan 3kali, lalu dilakukan penguncian warna 

menggunakan waterglass setengah liter, lalu  dilorod dan motif gold 

ditutup dengan malam. 

b. Tahap 2, mewarna background dengan tekhnik celup menggunakan 

pewarna remasol hitam N: 50 gram. Pencelupan dilakukan 3 kali, lalu 

penguncianmenggunakan waterglass setengah liter. Tahap terakhir yaitu 

pelorodan. 

 

Keterangan kebaya :  

Kebaya menggunakan kain brokat warna gold, dengan kombinasi tile polos 

didada dan punggung. Menggunakan hiasan senada dengan sedikit aksen bunga di 

bagian belakang. Model kebaya karya 5 ini berbeda dengan model kebaya yang 

lainnya, yaitu lebih modern. Menggunakan kamisol dengan warna gold dengan 

bahan dasar kain satin. 
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Pecah Pola Kebaya Karya 5 Desain Produksi Kebaya Karya 5 
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5. Proses Perwujudan Karya 

 Pembuatan kain batik tulis membutuhkan waktu yang sangat lama, 

tahapan yan dilakukan untuk membuat batik tulis ini sama seperti 

pembuatan batik pada umumnya, meliputi Nyorek, Nglowongi, Ngiseni, 

Pewarnaan, Nemboki, pewarnaan kedua, fiksasi, nglorod. Berikut 

keterangan :  

a) Proses Nyorek 

Nyorek merupakan proses peniplakan atau pemindahan motif 

dari kertas pola ke kain. Prosesnya tergantung kerumitan motif yang 

akan dibuat, peralatan yang digunakan adalah pencil, kertas pola, kain 

polos, penghapus.  

 
Gambar 57 : Proses Nyorek  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 

b) Proses Nglowongi  

Tahapan paling awal dalam membatik adalah proses 

Nglowongi. Proses ini membatik bagian garis pinggir pola motif, 
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proses ini membutuhkan waktu yang lama dan ketelitian yang tinggi. 

Menggunakan alat yaitu canting, gawangan, kompor dst.\ 

 
Gambar 58 : Proses Nglowongi  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 

c) Proses Ngiseni 

Proses ini merupakan tahapan memberi aksen tambahan pada 

motif yang telah selesai dibatik atau disebut isen-isen. Alat yang 

digunakan untuk proses ini juga menggunakan canting, namun 

menggunakan cantik cecek atau kuas kecil sesuai besar bidang yang 

akan diisi. 

 
Gambar 59 : Proses Ngiseni  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 
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d) Pewarnaan  

Proses pewarnaan adalah pemberian warna pada kain yang 

telah decanting. Karya tugas akhir ini menggunakan tekhnik colet 

dengan menggunakan pewarnaan remasol. Selain prosesnya lebih 

mudah, remasol juga mempunyai varian jenis warna yang banyak. 

Alat yang digunakan untuk tekhnik colet adalah gelas aqua dan  kuat 

colet. Warna remasol menggunakan pengunci waterglass dengan zat 

pelarut air.  

Remasol memang biasanya untuk pewarna colet, meskipun 

bisa juga untuk kuasan dan pencelupan. Warnanya yang berbagai 

macam menjadikan warna remasol sering digunakan dalam dunia 

pembatikan. 

 
Gambar 60 : Proses Pewarnaan  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 
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Gambar 61 : Proses Nyolet  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 

e) Proses Nemboki  

Proses ini adalah menutup motif yang telah diwarna dengan 

malam supaya warna yang lain tidak bercampur kedalam motif yang 

telah diwarna. Nemboki biasa juga disebut Ngeblok yaitu menutupi 

bidang kain yang luas. Menggunakan alatt canting tembokan atau bisa 

juga menggunakan kuas.setelah menutupi selesai selanjutnya adalahh 

memberi warna lain pada bidang yang belum diberi warna. 

 
Gambar 62 : Proses Nemboki  

(foto : Linda Utami, 21 juni 2020) 
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f) Proses penguncian 

Proses penguncian warna supaya warna yang dihasilkan 

menjadi lebih muncul. Pewarna remasol menggunakan pengunci 

waterglass. Biasanya setelah diberi pengunci, kain akan didiamkan 

kurang lebih 1 jam agar warna yang dihasilkan lebih pekat.  

g) Proses nglorod  

Proses ini adakah menghilangkan malam dengan cara 

dimasukkan kedalam air mendidih dengan ditambahkan soda abu, 

yang berguna untuk meluruhkan malam yang menempel pada kain. 

Alat yang digunakan adalah kuali besar dan kompor gas.  

 

6. Proses Perwujudan Busana Kebaya Modern  

Proses pembuatan busana kebaya dari bentuk kain sampai menjadi 

bentuk pakaian memiliki beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut : 

a) Mengukur badan  

Sebelum membuat pola diharuskan menentukan ukuran badan, 

sebagai acuan pembuatan pola. 

b) Membuat pola  

Setelah ukran diketahui selanjutnya adalah membuat pola diatas 

kertas pola. 
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Gambar 63 : Membuat Pola   

(foto : Linda Utami, 25 juni 2020) 

 

c) Memotong kain 

Setelah pola dibuat diatas kertas pola kemudian pola 

dipotong sesuai bentuk, untun selanjutnya pola diletakkan diatas kain 

sebagai acuan untuk memotong kain.  

 
Gambar 64 : Memotong Kain    

(foto : Linda Utami, 25 juni 2020) 

d) Merader kain  

Adalah proses memberi tanda kampuh pada pola  
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e) Menjahit  

Proses menyambung bagian-bagian kain menggunakan mesin 

jahit sesuai kampuh yang sudah diberi tanda.  

 
Gambar 65 : Menjahit  

(foto : Linda Utami, 25 juni 2020) 

f) Fitting  

Proses fitting sangat penting dalam pembuatan busana, 

penjahit harus memastikan baju yang dijahit sudah pas sesuai 

ukuran, untuk kemudian melangkah ketahap selanjutnya. 

 
Gambar 66 : Fitting  

(foto : Linda Utami, 25 juni 2020) 
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g) Finishing  

Adalah proses akhir pembuatan busana, meliputi memasang 

kancing, memberi hiasan / payet. 

 

 
Gambar 67 : Finishing  

(foto : Linda Utami, 25 juni 2020) 

D. Kalkulasi biaya  

Dalam proses pembuatan busana diperlukan yang disebut dengan 

kalkulasi biaya, merupakan data yang menjelaskan tentang biaya proses 

penciptaan karya. Pembiayaan pembuatan karya tugas akhir dibagi menjadi 

biaya pokok dan biaya keseluruhan. Rincian biaya tersebut antara lain sebagai 

berikut :  

1. Karya 1 ñ Wanodyaò  

Table 21 : Estimasi Biaya Karya 1 

NO Keterangan Ukuran 
Harga satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

1 Kain tile motif 2,5 meter 350.000 875.000 

2 Satin putih 1 meter 25.000 25.000 

3 Fislin 1 meter 5000  5000 
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4 Morigula 1 meter 18.000 18.000 

5 Ongkos payet    500.000 

6 Ongkos batik   700.000 

7 Ongkos jahit    250.000 

Total harga 2.373.000 

 

2. Karya 2 ñAdhikariò 

Table 22 : Estimasi  Biaya Karya 2 

NO Keterangan Ukuran 
Harga satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

1.  Brokat  1,5 meter  35.000 52.000 

2.  Satin hitam  1 meter  25.000 25.000 

3.  Fislin 1 meter 5000 5000 

4.  Morigula  1 meter 18.000 18.000 

5.  Ongkos payet     250.000 

6.  Ongkos batik    700.000 

7.  Ongkos jahit   250.000 

8.  Angking  1 biji 25.000 25.000 

Total harga 1.325.000 
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3. Karya 3 ñAdhibrataò 

Lable 23 : Estimasi Biaya Karya 3 

NO Keterangan Ukuran 
Harga satuan 

(Rp) 
Biaya 

1.  Brokat  1,5 meter 35.000 52.000 

2.  Satin 1 meter 25.000 25.000 

3.  Fislin 1 meter  5000 5000 

4.  Morigula  1 meter  18.000 18.000 

5.  Ongkos payet     250.000 

6.  Ongkos batik    700.000 

7.  Ongkos jahit   250.000 

Total harga 1.300.000 

4. Karya 4 ñAdhiwiraò 

Table 24 : Estimasi Biaya Karya 4 

NO Keterangan Ukuran 
Harga satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

1.  Brokat  1,5 meter 35.000 52.000 

2.  Satin  1 meter 25.000 25.000 

3.  Fislin 1 meter 5000 5000 

4.  Morigula  1 meter  18.000  18.000 

5.  Ongkos payet    250.000 

6.  Ongkos batik    700.000 

7.  Ongkos jahit   350.000 

8.  Angking  1 biji   25.000 

Total harga 1.425.000 
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5. Karya 5 ñAmertaò 

Table 25 : Estimasi Biaya Karya 5 

NO Keterangan Ukuran 
Harga satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

1.  Brokat  1,5 meter 35.000 52.000 

2.  Satin  1 meter 25.000 25.000 

3.  Fislin 1 meter 5000  5000 

4.  Morigula  1 meter 18.000 18.000 

5.  Ongkos payet    500.000 

6.  Ongkos batik    1.000.000 

7.  Ongkos jahit   350.000 

Total harga 1.950.000 

 

Jumlah keseluruhan biaya untuk karya 1 hingga 5 adalah sebagai berikut :   

Table 26 : Total Biaya Keseluruhan  

Keterangan Biaya 

Karya 1 ñ Wanodyaò Rp. 2.373.000 

Karya 2 ñAdhikariò Rp. 1.325.000 

Karya 3 ñ Adhibrataò Rp. 1.300.000 

Karya 4 ñ Adhiwira ñ  Rp. 1.425.000 

Karya 5 ñ Amertha ñ Rp. 1.950.000 

Total jumlah  
Rp. 8.392.500 
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BAB IV  

ULASAN KARYA   

Menciptakan sebuah karya seni tidak lepas dari yang dinamakan konsep 

dasar yang kemudian konsep dasar tersebut disimpulkan melalui ulasan karya . 

Ulasan karya adalah deskripsi dari sebuah karya yang diciptakan bertujuan untuk 

menyampaikan  makna dan arti yang terkandung dalam karya tersebut dan 

berbentuk cerita yang berkesinambungan antara karya satu dengan yang lainnya . 

Dapat disimpulkan bahwa antara bagian satu dengan yang lain membentuk 

harmonisasi. Ciri ï ciri bentuk pada umumnya terutama yang terkandung dalam 

karya seni yang dibahas oleh Dewiit H. Parker dalam bukunya the analysis of art 

adalah : 

1. The principle of organic unity (asas kesatuan utuh ) 

Setiap unsur dalam karya seni sangat diperlukan bagi nilai karya itu dan 

karya tersebut tidak memuat unsur-unsur yang tidak perlu dan sebaliknya 

mengandung semua yang diperlukan. Nilai  dari suatu karya sebagai 

keseluruhann tergantung pada hubungann timbal balik dari unsur- unsurnya 

yaitu unsur  memerlukan, menanggapi dan menuntut setiap unsur lainnya.
36

 

2. The principal of theme ( asas tema ) 

Setiap karya seni yang dibuatt terdapat satu atau beberapa ide induk atau 

peranan yang unggul berupa tokoh atau pola yang menjadi titik pemusatan 

dari keseluruhan karya.
37

  

3. The principal of evalution ( asas perkembangan )  

Asas yang dimaksud adalah kesatuan dari proses yang bagian awalnya 

menentukan bagian akhir atau bagian selanjutnya menciptakan makna 

                                                           
36

 The Liang Gie, garis besar estetik (filsafat keindahann) cetakan ke II ( karya, 

Yogyakarta, 1976) hal 46 
37

 The liang gie, 1976, hal 46  
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secara menyeluruh. Misalnya dalam sebuah cerita hendaknya terdapat suatu 

hubungan sebab akibat atau rantai tali temali untuk penghimpunan dari 

makna keseluruhan.
38

  

4. The principal of hierarcy ( asas tata jenjang ) 

Asas ini adalah asas penyusunan khusus dari unsur-unsur asas tersebut. 

Dalam karya seni terkadang terdapat satu unsur yang memegang kedudukan 

memimpin yang penting, unsur ini mendukung secara tegas tema yang 

bersangkutan dam mempunyai kepentingan yang jauh lebih besar dari  pada 

unsur-unsur yang lain.
39

   

  

                                                           
38

 The liang, 1976, hal 46 
39

 The liang, 1976, hal 46 
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Karya Busana 1 ñ Wanodya ñ 

 
Gambar 68 : Kebaya Dan Batik Karya 1  

(foto : Desty, 22 Desember 2020) 

 Wanodya diambil bahasa sansekerta yang memili  makna gadis remaja. 

Karya ini memberikan penjelasan latar belakang RA. Kartini bahwasannya kartini 

adalah seorang wanita remaja jawa keturunan bangsawan , dilambangkan dengan 

motif utama batik ini yaitu parang dan gurdo. Motif parang adalah motif batik 

yang sering dikenakan RA.Kartini , dan pada masa itu hanya keturunan 

bangsawan saja yang boleh megenakan jarik dengan motif tersebut. Sedangkan 

motif gurdo/ mahkota memberi penekanan bahwa RA.Kartini adalah seorang putri 

dari seorang bangsawan .  

Motif pendukung adalah motif truntum yang memiliki makna cinta kasih 

yang tulus, bahwasannya Kartini adalah seorang wanita jawa keturunan 
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bangsawan yang memiliki cinta kasih yang tulus kepada rakyatnya, orang tuanya 

dan suaminya kelak.  

Material yang digunakan adalah kain katun sutra dengan warna latar putih 

dan coklat. Batik ini digunakan untuk bagian bawahan sebagai rok jarik wiru 

sedangkan bagian atas menggunakan kebaya kutu baru dari kain tille motif  warna 

putih, dihiasi dengan Mutiara warna putih juga yang difungsikan untuk wanita 

dewasa dan digunakan untuk acara formal.  
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Karya Busana 2 ñ Adhikari ò 

 
Gambar 69 : Kebaya Dan Batik Karya 2 

(foto : Desty, 22 Desember 2020) 

Adhikari memiliki makna istimewa. Motif utama dari batik karya kedua 

ini adalah bunga anggrek. Bunga ini melambangkan sosok RA.Kartini yang sabra, 

dilihat dari segi menanam anggrek yang membutuhkan waktu yang lama. Namun 

ketika bunga ini tumbuh akan terlihat cantik dengan posisi bunga yang merunduk 

( rendah hati ). Begitulah sekiranya salah satu keistimewaan yang dimiliki 

RA.Kartini. 

Kain batik ini digunakan untuk bawahan dengan tehnik drapping 

sedangkan atasannya menggunakan kebaya kutu baru modern dengan warna 

merah hati yang difungsikan untuk wanita dewasa untuk acara formal. 
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Bahan yang digunakan untuk motif batik ini adalah kain katun sutra 

dengan latar gradasi coklat. Sedangkan untuk kebaya menggunakan kain brokat 

dengan hiasan disekitar leher.  
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Karya ke 3 ñAdhibrataò 

 
Gambar 70 : Kebaya Dan Batik Karya 3  

(foto : Desty, 22 Desember 2020) 

Adhibrata diambil dari Bahasa sansekerta yang memiliki makna tingkah 

laku yang unggul. Motif utama dari karya ketiga ini adalah bunga matahari, bunga 

ini melambangkan RA.Kartini adalah seorang yang berenergi,teguh,Tangguh dan 

penuh semangat. Terlihat dari bunga ini selalu menghadap ke matahari 

kemanapun arahnya.  

Motif pendukung dari karya batik ini adalah parang, material yang 

digunakan untuk batik ini yaitu kain katun sutra dengan latar warna ungu muda. 

Kain motif ini digunakan sebagai bawahan dengan motif drapping dan sebagai 

selendang dipadukan dengan kebaya modern yang semua dominasi warna ungu 

muda. Kain kebaya menggunakan kain brokat, di buat untuk wanita remaja untuk 

acara resmi 


